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“ Dan tidaklah Aku cptakan jin dan manusia wclainkan supaya mereka

beribadah kepada-Ku
( Adz-Dzaarivaat: 56 )

. Katakarlak : “ Adakah sama orang-orang yang mengetanni dengan
orarg-orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya oranyg yang berakallah yang

dapat mencrima pelajaran
(Az-Zumar:9)

“ Bacaloh dengan menyebut nama CTuhanmu lem,q Menciptakan. Dia telan
menciptakan manusia dari seguwmpal darah. Kacalah! Dan Cuhammilaht ying
paling Pemyrah. Yang mengaiarkan (manusia) devgan jfc;l'tllflftlftltlﬂ kalam. Din

telah mengajarkan kepada manusia apa yany tidak diketainnga.
(Al-Alag:1-75)

e Allah meninggikan orang yang beriman di aniara kamu oK orang-

orany yanyg berilmu pergetannan, beberapa derajai. ... ...
( Al-Mujaadilah : 11)

‘. Sesungguhmya Allah tdak akan merubah keadaan  suatu Kaum

[{s

sefingga mereka merubak keadaan yang ada pada diri mereka senairt . ...
(Ar-Ra's:11)
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INTISARL

Pondasi tiang Barrctte baru digunakan di beberapa proyek gedung
bertingkat di negara maju dan di Jakarta, sehingga belum banyak dikenal secara
juas. Untuk itu pada penelitian ini akan dikaji bagaimana merencanakan pondasi
tiang Barrette yang aman untuk gedung bertingkat pada tanah lempung lunak.

Analisis perencanaan pondasi tiang Barrette menggunakan metode statis
untuk mendapatkan daya dukung tiang yang aman, berdasarkan data uji
laboratorium menurut Meverhorf, berdasarkan data uji lapangan SPT dan CPT.
Analisis pembebanan menggunakan faktor beban rencana terpakai berupa beban
mati (WD) dan beban hidup (WL). Analisis struktur portal menggunakan
program SAP 90.

Dari analisis yang dilaksanakan didapatkan gaya aksial terbesar pada
kolom K2 vaitu 211,7428 ton. Dengan dimenst pondasi ttang Barrelie dengan
tampang (1,2 m x 2.7 m) dan tinggi 25 m, didapat daya dukung pondast tiang
Barretic berdasarkan data uji laboratorrum 212,427 ton, data ujt SPT 648 ton,
dan data uji CPT 640 ton.. Penurynan pondasi tiang Barretic sebesar 2,0 cm <
7.5 cm (menurut Mc Donald dan Skempton, 1955) sehingga masih aman untuk
penurunan. Dart hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pondasi tiang Barreite
aman mendukung beban tiang terberat.
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r = 15 x diameter/lebar tiang
C = Kohesi tanah pada ujung tiang

3. Menurut Tomlinson

Keterangan :

c = Kohest tanah pada ujung tiang

Nc* = Faktor daya dukung untuk tanah di bawah ujung tiang

Ap = Luas penampang tiang

000
800
600
400

N
N

& 388

20— >

N:and N§

M
N Is

0 10

Sudut Geser ;l‘anah @

Gambar 3.3 Grafik Nc* dan Ng* dengan sudut geser tanah (Meyerhof, 1 976)

B. Daya Dukung Gesekan Sepanjang Badan Tiang

QS = £0 AS o (3.09)

Keterangan :

f = koefisien gesekan sepanjang badan tiang

As = Juas bidang tiang = keliling tiang x panjang tiang
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Gambar 3.4 Grafik Nilai a rekomendasi API, 1984 (sumber : Bowles, 1986)
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Gambar 3.5 Grafik Nilai o vs Su dan PI (sumber : Simon & Hanzien, 1977)
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Gambar 3.6 Grafik Nilai o yang direkomendasikan Tomlinson, 1971

29



%
o -
T o
1 v
st
[
it
;
|
1 .
by
i
o [ ]
e
e i

aren fa] o

e

Mt




i o %,é’o
10 1%
10

E 20 uy
g I *Holh=aa+2s) A
€30 o
g fo
-4 o 7
- R
= 40
' T L T
] s0 4

60

70 ‘: i 1 b 1

Gambear 3.7 Grafik Koefisien lekatan A (sumber : Vijayvergiya dan Focht, 1972)

¢. Metode Betha
Metode Betha ini dikembangkan oleh Burland, 1973 (Bowles J.E.,1991)
dengan menggunakan asumsi-asumsi sebagai berikut :

1. Permukaan tiang, paling tidak dalam skala mikroskbpik adalah kasar,

2. Pada bidang kontak tiang dengan tanah, tanah hingga de‘rajat tertentu selalu dalam
keadaan terganggu sehingga menghilangkan kohesi (cohetion intercept) yang
diturunkan dari lingkaran Mohr hinggal nol.

3. Kekasaran permukaan tiang akan berarti permukaan bidang keruntuhan akan
selalu berada sedikit di luar permukaan tiang dan ini merupakan fenomena yang
sering terlihat dalam kenyataan.

Dalam metode Betha gesekan dinyatakan sebagai berikut ini.

a. Untuk tanah lempung terkonsolidasi normal (normally consolidated)

£ By (3.14)

b. Untuk tanah lempung yang sudah terkosolidasikan (over consolidated)

£=BYOCR . O oo (3.15)
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Tabel 3.2 Lanjutan

Kohesif Tiang pancang 1,0 <15¢m’
Cor di tempat 1,0 <15tm’
Inner digging 05 <l10tm’
3. Takahashi (1992) .
Pasiran Tiang pancang 30 02
4. Gouw Tjie Liong (1994)
Kohesif (CH/MH)
Pasiran (SM) Tiang pancang 30 06
Beton 40 0,2
Kohesif (CH/MH) 10 0,3
Pasiran (SM) Tiang bor 13 0O/l

Menurut Meyerhof, (1956,1976) Rumus yang digunakan dalam menerapkan

hasil uji SPT untuk memperkirakan daya dukung tiang dapat di

ambil rumus sebagai

berikut.
Qu=Ap.(dON) Lb/B<Ap . (380N) (3.18)
Keterangan :
Ap = Luas dasar tiang
N = Nilai rata-rata N-SPT pada 8B ke atas — 3B ke bawah dari ujung tiang
Lb = kedalaman penetrasi tiang
B = Lebar / dasar tiang
o
.20 //
10 4
SE 8 : ./7/ .
8 6F—ForN:T =
5 4 \\_,f - ,/j/
IS /(/
2 -
-7 YFor Ny }
1 | 1
0 - 10 20 30 40 45 ¢ (deg)

Gambar 3.8 Grafik Lb/B dengan sudut geser tanah (Meyerhof, 1976)
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Sondir (Cone Penetration Test)

Salah satu cara yang digunakan adalah cara Vesic, 1967 (H.G. Poulus dan E.H.

Davis, 1980).

Pu;KC.de.‘Ab'!' fL'A\

,\
(9]
Ne

~

Keterangan :

P, = Daya dukung ultimit tiang (ton)

el 1 > . . /7 7 2\

Cyq= Nilai konus pada ujung tiang (t/'m~)

f, = Friksi selimut rata-rata sepanjang tiang (t/m”)
A : PR

Ay = Luas dasar tiang (m”)

A ¥ 1 Lo o 2N

A, = Luas selimut tiang (m™)

Kc = koefisien kapasitas dukung ujung tiang

abel 3.3 Koefisien Kapasitas Dukung Ujung Tiang (LCPC AMethod, 1991)

f=

|
| B Cone Ind Bearing Fuctor. Ke
No Soil Type ) ) ] O
Drilled shafls Piles
1 Clavs and silts 0.375 0.600
2 Sand and gravels 0,150 0,375
3 Chalk 0,200 “ 0,400

Beberapa keuntungan yang biasa terdapat dalam Cone Penetration Test nt

adalah sebagai berikut :

fa—

ckanan ujung dan atau tahanan samping.

1o

lapisan yang ingin diselidiki.

Sangat cepat terutama apabila digunakan peralatan elektronts untuk mencatat

Memungkinkan pencatatan yang menerus dari tahanan tanah pada lapisan-

(%]
wh




o]

[¥9)

angat berguna pada tanah yang sangat lunak dari mana pengambilan contoh
yang tidak terganggu akan menjadi sangat sukar.
Memungkinkan digunakannya sejumlah korelasi di antara tahanan kerucut

dan sitat teknis tanah yang ditnginkan.

Kekurangannya adalah.

t2

letode ini hanya dapat dipakai pada deposit berbutir halus (lempung, lanau,
pasir halus) yang materialnya tidak mempunyai tahanan yang besar terhadap
penetrasi kerucut.

Interpretasi dari jenis tanah yang menghasilkan tahanan kerucut int akan

membutuhkan pengalaman yang cukup dan pengambilan contoh untuk

engyujian korelas
o

3.3 Analisis Penurunan Pondasi

ondasi pada tanah kohesif dapat terdiri dua macam yaitu :

o
(¢}
o3
o
=
o
e
)
s
o]

1. Penurunan seketika (short term seitlement), terjadi segera setelah beban bekerja.
2. Penurunan jangka panjang (konsolidasi) yang terjadi secara berangsur-angsur
bersamaan dengan dissipasi tekanan air port.

Penurunan akibat konsolidasi dapat dihitung dengan formula sebagat berikut :

Cc. H Po+ Ap
— lr\:y —_—_—
lUb
1 +¢o PO 3.20

Untuk tanah lempung overconsolidated, jika Po + Ap < Pc maka :

+
[¢7
o
e,
o]
|9
2

9]
(@)



Untuk tanah lempung overconsoliduted, jika Po + Ap > Pc maka :

: PC L {/Cc H Po + Ap
= _— 10L + Ug —
LI + e J 1+ ep Pe ) 3.22
(/

dengan,
(B. L) P N

Ap = -Zhy ‘

(B+2)y(l+272) _ (B,L) /) 323
Keterangan :
S = Penurunan total
Cr = indek komprest / pemampatan dart tanah lempung ( overconsalidated )
Ce = indek kompresi / pemampatan dari tanah lempung (rormally consolidated)
H = tebal lapisan lempung desain
Pc = tekanan prakonsolidasi
Po = tekanan efektif dart muka tanah sampai '2 laptsan lempung desain
€o = kadar pori awal dart lapisan tanah lempung di bawah pondast
Ap = penambahan tekanan akibat pembebanan
B = lebar dasar pondast
L = panjang dasar pondast
p = beban vang di dukung pondast
h = tebal lapisan tanah
Y = berat volume tanah
Z = tebal lapisan tanah yang ditigjau dart 2/3 panjang ttang sampai dengan %2

dart lapisan tanah di bawah pondast.

2 hv =tegangan efektit tanah sepgnjang tiang
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4.1.4 Pengumpulan Data

Data vang diperlukan adalah data vyang diperlukan untuk perencanaan

pondasi yang meliputi data struktur untuk pembebanan, dan data penvelidikan tanah

untuk analisis dan perencanaan pondasi tiang barreire. Berdasarkan jenisnya, data

yang diperlukan berupa data kuantitatif. Berdasarkan sumbernya, diperlukan dua jenis

data, vaitu :

9

. Data Primer

Data vyang diperoleh dari Tim Swadaya Pengembangan Kampus Terpadu
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Data tersebut diperoleh dari dokumen
atau arsip-arsip vang ada. Data tersebut meliputi data analisis dan pembebanan
strukur gedung administrasi kampus terpadu  Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta yang digunakan untuk merencanakan pondasi tiang barrette.

. Data Sekunder

Data yang diperoleh dari literature-literatur, majalah, internet, bahan kuliah, serta

hal-hal lain yang berhubungan dengan perencanaan pondasi tiang harrefie.

4.1.5 Data Uji

l.

Sebagai materi penelitian digunakan data lapangan sebagai berikut :
Data tanah berdasarkan Laporan Laboratorium Mekanika Tanah Fakultas Teknik
Universitas Indonesia tahun 1992 pada Proyek Pembangunan Bank Indonesia
Jakarta, berupa :
a. Data hasil sondir | titik dan boring.

b. Data hasil pengujian tekan bebas.
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Selanjutnya akan dibahas mengenai perhitungan pembebanan portal sebagai
input dalam program aplikasi komputer SAP 90 untuk kepentingan analisis struktur

portal.

5.3.1 Hitungan Pembebanan Portal

Pembebanan portal meliputi beban mati, beban hidup, dan beban gempa
kiri/kanan. Besarnya beban yang dipakai sesual dengan Pedoman DPerencanaan
Pembebanan untuk Rumah dan Gedung 1987.
1. Beban yang digunakan meliputi :

a. Beban Mati

—
N
_—

Beban mati ditetapkan seperti tercantum pada Tabe

Tabel 5.1 Beban Mati (Sumber PP1, tahun 1990)

No. Jenis Material Beban
1. Beton bertulang 24 kKN/m’
2 Tegel per 24 kKN/m'’
3 Spesi 21 kKN/m
4 Plafond 0.18 kN/m’
5. Aspal 14 kN/m’
6. Tembok 2.5 kKN/m*

Perhitungan pembebanan plar lantal untuk beban mati per m™
o

1 . N ~ raY raY ~ ~ T/ Z
- Plaibeton =0,12.1,0. 1,0. 24 =288 kN/m

2.1.0.1,0.24 =048 kN'm"

<
<

- Tegel =

-

0.21 =084 kN/m*

(]
<
+
—_—
=
<

- Spesi =
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Tabel 5.2. Beban Titik Balok Anak

No. Elm. 1D b7 P Balok
Balok
[ [2] [3) [4] [5]
1s/d4 | 38,1700} 14.G6700 68,3160 Bal

Ss/d8 | 3817001 14,0700 68,3160

9s/d 11 4235001 15,6200 75,8120 Ba2
12 s/d 141 60,2600 | 22,2200 107,8640

15s/d 171 42,3500 ) 15,6200 75,8120

] 10,6000 § 4,8000 20,4000 Ba3
1 19,4300 9,2000 38,0360 Ba4
i 16,5600 | 4,4200 26,9440 Bas

Keterangan:
VD = Beban mati
VL = Beban hidup

VU =1.2VD + 1,6VL

5.4.1 Perhitungan Pembebanan PORTAL AS 1 dan AS6
1. Beban Gravitasi Mati

Beban mati atap merata (elemen 64 s/d 69
{

.QJ

- Balokring .¢D=0,5.0,6.24=72kN/m
b. Beban mati atap terpusat

- PD1’: Rangka atap K1 = 51,876 kN (nodal 52)

=
bo
I
s
»]
[
J=
e
7
Z,
o
o
o
[a%
=
wh
(o
o
=
Lh
(98]

27 ’ . anagl-a
- PD2’:Rangka atap

- PD3": Rangka atap K3 = 45,663 kN (nodal 50 dan 54)

v

o=




- PD4: Rangka atap K4 = 14,227 kN (nodal 49 dan 55)
¢. Beban mati merata lantai 1,2.3, dan 4 (elemen 28 s/d 63)

- Pelat :2/3.1,2. 440 3,52 kN/in

- Balok :(0,6.04+0,4.0,3)24 = 8,64 kN/m

- Tembok : (3,8-0,7)2,5 =775kN/m +

¢~ 1991 kN/m

o

Beban mati terpusat lantai 1,2,3, dan 4 (nodal 10 s/d 47)
PD - beban mati dari balok anak = 38,17 kN

¢. Beban mati merata s/oof (elemen 25 s/d 27)

- Balok sloof: q1>=0,4.0,6.24 = 5,76 KN/m

Beban mati portal as | dan as 6 disajtkan pada Gambar 5.6

2. Beban Gravitasi Hidup
a. Beban hidup atap terpusat
- PLY : Pekerja rangka atap K1 = 18 kN (nodal 52)

7

- PL2 : Pekerja rangka atap K2 = 18 kN (nodal 51 dan 53)

I

- PL3 : Pekerja rangka atap K3 = 18 kN (nodal 50 dan 54)

! |

- PL4 : Pekerja rangka atap K4 = 4 kN (nodal 49 dan 55)
b. Beban hidup merata lantai 1,23, dan 4 (elemen 28 s/d 63)

- Ruangkuliah : ¢7.=2/3.1/2.2,4. 2,5 =2 kN/m
c. Beban hidup terpusat lantai 1,2.3, dan 4 (nodal 10 s/d 47)

- PL : beban hidup dari balok anak = 14,07 kI

Beban hidup portal as 1 dan as 6 disajikan pada Gambar 5.7

(9]
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5.4.2 Perhitungan Pembebanan PORTAL AS 2 dan AS 5
1. Portal AS 2 (A-B) dan AS 5 (A-B)

1. Beban Mati

a. Beban mati merata atap (no. elemen 18)

2

y=(1-(4/3. CHL}) = (1-(4/3.1,27/3,61)) = 0.852 < 1

I

- Beban pelat :0,852.1,2.3,62 = 3,701 kN/m

- Balok:(0,2.0,7).24 =336 kN/m +
gD =7,061 kN/m
b Beban mati merata lantai 1,2,3, dan 4 (no. elemen 13 s/d 17)
- Pelat: 0,852.1,2.4,40 =4.499 kN/m
Balok: (0,2.0,7).24 =336 kN/m

- Tembok: (3,8-0,7).2,5 =775 kN/m +

C]l/ = 115,6} kN/m

Beban mati portal as2 dan as 5 (A-B) disajikan pada Gambar 5.8

!*J

Beban Hidup
a. Beban hidup merata atap (no. elemen 18)
- Pekerja atap : ¢/. = 0,852.1,2.1 = 1,022 kKN/m
b. Beban hidup merata lantai 1,2.3, dan 4 (no. clemen 13s/d 17)
- Ruang kuliah : ¢/.=0,852.1,2.2,5=2,556 KN/m

Beban hidup portal as 2 dan as 5 (A-B) disajikan pada Gambar 5.9




2. Portal AS 2

1. Beban Mati

(E-G) dan AS 5 (E-G)

a. Beban mati merata atap (no. elemen: 29 s/d 30)

Beban pelat : 33,62 = 0,852

Balok : (0,2.0,7).24

1.27/3.67)) =0.,852 < |
1,2.3,62 =370l kN/m
=336 kN/m
gl =706 kKN/m

)

b, Beban mati merata lantai 1,2,3, dan 4 (no. elemen: 21 s/d 28)

- Pelat:2/3 .1/2.3,6.438

- Balok:(0,2.0.7).24

LN

- Tembok : (3,8-0,7).2,

o

Beban mati merata s/oof (no

il |
J [,
|98 [\
N wnh

2 e
5 =

- =]

Il
:d
\]
N
o
z
=]

+

- Balok sloof: g0 =0,4.0,624 =576 kN/m

eban mati portal as 2 dan as 5 (E-G)

2. Beban Hidup

a. Beban hidup merata atap (no

- Pekerja atap : ¢/ = 0,852

b. Beban hldhp mera

- Ruang kuliah :

Beban hidup portal as 2 dan as 5 (E-G) disajikan pada Gambar 5.10

rata lantat 1,2

disajikan pada Gambar 5.9

_elemen: 29 s/d 30)

1,2.1=1,022 kN

3, dan 4 (no. elemen: 19 s/d 28)

95

=2/3.1/2.3,6.2,5=3 kN/m

E E
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N
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5.4.3 Perhitungan Pembebanan PORTAL as 3 dan as 4
1. Beban Mati
a. Beban mati merata atap (no. elemen: 95 s/d 97)
y=(1(4/3. CHILH)) = ( 1- (473,
Beban pelat: 2.7.1,2.3,62 = 2.0,832.1 23,62 =7402 kN/m
Balok : (0,6.0,410,4.0,3).24 = 8,64 kN/m
gl> = 16,042 kKN/m

b. Beban mati merata lantai 1,2,3, dan 4 (no. elemen: 47,59,71 dan 83)

- Pelat:2.0,852.4,38 =8.957 kN/m
- Balok :{0,6.0,4+0,4.0,3).2 = 8.64 kN/m
- Tembok : (3,8-0,7).2.5 =775 kN/m +

g =25347 kN/m

e

Beban mati merata lantai 1,23, dan 4 (no.clemen: 48-56, 60-68, 72-80, dan 84-92)

- Pelat:0,852.1,2.4,38 =4478 kN/m
- Pelat:2/3.1/2.3,6.4,38 =5,256 kN/m

Balok : (0,6.0,4+0,4.0,3)24 = 8,64 kN/m

- Tembok : (3,8-0,7).2,5 =775 kN/m +

g =26,124 kN/m

d.  Beban mati merata lantai 1,23, dan 4 (no. elemen: 57,58,69.70,93,dan

>

Nel
s

- Pelat:2.2/3.1/22,4438 =7.008 kN/m

>

- Balok:(0,6.0,4+0,4.03)24 =864 kN/m

k)

- Tembok : (3,8-0,7).2,5 =7.75 kN/m +

58




e. Beban mati terpusat lantai 1,2.3, dan 4 (nodal: 17-24, 30-37, 43-50,dan 56-63)

- Balok anak : 1) = 38,17+ 10,61 = 48,78 kN

f.  Beban mati merata s/loof
- Berat sendiri sfoof : ¢/) = 0,4.0,6.24 = 5,76 kN/m (no. elemen: 41 s/d 46)

Beban mati portal as 3 dan as 4 disajikan pada Gambar 5.10

!0

Beban Hidup

Beban hidup merata atap (no. elemen: 95 s/d 97)

f,:o

- Pekerjaatap: gL =2.0,852.1.2,
b. Beban hidup merata lantai 1,2,3, dan 4 (no. clemen: 47.59,71.dan 83)
- Ruang kuliah : ¢/ = 2.0,852.1

Beban hidup merata lantai 1,23, dan 4 (no.elemen: 48-56, 60-68, 72-80, dan8&4-92)

o

- Ruang kuliah : 2/3.1,8.2)5 =3 kN/m

- Ruang kuliah : 0,852.1,2.2,5 =2,556 kN/m +

d. Beban hidup merata lantat 1,2,3,

>
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- Ruang kuliah: ¢/.=22/3.1/2242,5=4kN.m
¢. Beban hidup terpusat lantai 1,2,3, dan 4 (nodal:17-24, 30-37, 43-50,dan 56-63)
- Balok anak : ’L = (14,07 + 4,8) = 18,87 kN

Beban hidup portal as 3 dan as 4 disajikan pada Gambar 5.11
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5.4.4 Perhitungan pembebanan PORTAL as A dan as G
1. Beban Mati

a. Beban mati merata atap (no. elemen: 48 s/d 52)

I- Beban pelat: 2/3.1/23,62.24 = 2.896 kN/m
- Balok : (0,2.0,7).24 ~ 336 kN/m_+
gl>  =6,256 kN/m

b. Beban mati terpusat atap (nodal: 34 dan 37)

- Pelat beban balok anak: 2.0,852.1,2.3

Balok anak: 0.3.0,2524360)5 = 324 kN+

PD =16,564 kN

c. Beban mati merata lantai 1,2.3, dan 4 (no. elemen: 28 s/d 47)

s

- Pelat: 2/

A

1/2.2,44.38 =3,504 kN/m

¢

- Balok :(0,2.0,7).24 = 3,36 kN/m
- Tembok : (3.8-0,7).2,5 =775 kN/m +
s )

¢ = 14,614 kN/m

d. Beban mati terpusat lantai 1,2,3 dan 4 (nodal: 10 s/d 31)

- Pelat beban balok anak: 2.0,852.1,2.4.436.0,5= 16,195 kN
- Balok anak: 0,3.0,25.2436.0,5 = 324 kN +
PD = 19435 kN

2

e. Beban mati merata sloof (no. elemen: 25 s/d 27)

I\

- Berat sloof: gD = 0,4.0,6.24 =576 kN/'m

Beban mati portal as A dan as G disajikan pada Gambar 5.12




!\)
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Beban Hidup
Beban hidup merata atap (no. clemen: 48 s/d 52)
- Pekerjaatap : ¢/ =2/3.1.2.1 = 0,8 kN/m
Beban hidup terpusat atap (nodal: 34 dan 37)
- Beban pekerja pada balok anak: /. =2.0,852.1,2.1.3,6.0,5 = 3,681 kN
Beban hidup merata lantai 1,2,3, dan 4 (no. clemen: 28 s/d 47)
- Ruang kuliah : ¢/, = 2/3.1/22,42,5=2kN/m
Beban hidup terpusat lantai 1,2.3 dan 4 (nodal: 10 s/d 31)

- Beban pekerja pada balok anak: /7. = 2.0,852.1,2.2,5.3,6.0,5 = 9,207 kN

Beban hidup portal as A dan as G disajikan pada Gambar 5.13
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5.4.5 Perhitungan Pembebanan PORTAL as Bdanas E
1. Beban Mati
a. Beban mati atap merata (no. elemen: 78-79, dan 86-87)
- Balokring:¢/2=05.06.24=72kN/m
b. Beban mati atap merata as (no. elemen: 80 s/d 85)
- Pelat: 2/3.1,2.3,62 = 2,896 kN/m

- Balok ring : ¢/2=0,5.0,6.2 = 7,2 kIN/m +

gD = 10,096 KN/m

Beban mati atap terpusat (nodal: 53 s/d 63)

o

- P’D1° : Rangka atap K1 = 51,876 kN (nodal: 58)
P2’ Rangka atap K2 + Balok anak = 49,044 + 16,564 = 65,61 kN
(nodal: 56, dan 59)
PD3" : Rangka atap K3 = 45,663 kN (nodal: 54, dan 60)
PD4 : Rangka atap K4 = 14,227 kN (nodal: 53, dan 63)
d. Beban mati merata lantai 1,2,3, dan 4
(no elemen:42,43,51,52,60,61,69,70,49,50,58,59.67,68,76, dan 77)

- Pelat :2/3.12.44 =352 kN/m

(98]

- Balok:(0,6.0,4+0,4.0,3).24 = 8,64 kKN/m

LN v L
xIN/m +

- Tembok :(3,8-0,7).2,5

7.7

wn

gD =1991 kN/m
e. Beban mati merata lantai 1,23, dan 4
(no. elemen: 44-48, 53-57, 62-66, dan 71-75)
2.4.4 =704 KN/m

- Balok :(0,6.0,4+0,4.0,3)24 = 8,64 kN/m



- Tembok :{3,8-0,7).2,5 =775 kKN/m +
gD =23,43 kN/m
f Beban mati terpusat lantai 1,2,3, dan 4
- PD 1: balok anak = 42,35 kN (nodal: 14,21,24,31,34.41 44 dan 51)
- ’D 2: balok anak = 60,263 kN (nodal: 15,20,25.30,35,40,45.dan 50)
- D 3 balok anak = 42.35+19.435 = 61,79 (nodal: 16 ,19 ,26 .29 36 39 46 Jdan
49)

Beban mati portal as B dan as E disajikan pada Gambar 5.14

2. Beban Hidup
a. Beban hidup atap terpusat
- PL1" : Pekerja rangka atap K1 = 18 kN (nodal: 58)
- P12 : Pekerja rangka atap K2 + Balok anak = 18 + 3,681 = 21,681 kN
(nodal: 56, dan 59)
- P13’ : Pekerja rangka atap K3 = 18 kN (nodal: 54, dan 60)
- P14 : Pekerja rangka atap K4 =4 kN (nodal: 53, dan 63)
b. Beban hidup atap merata (no elemen: 80 s/d 85)
- Pekerja: gl.=2.1,2.24.1 =08 kN/m
¢. Beban hidup merata lantai 1,2,3, dan 4
(no elemen:42,43,51 ,52.60,61,69,70,49.50,58,59.67,68,76, dan 77)
- Ruang kuliah : ¢/ =2/3.1,2.2,5=2kN/m
d. Beban hidup merata lantai 1,2,3, dan 4
{no. elemen: 44-48, 53-57, 62-66, dan 71-75)

- Ruang kuliah : g7 =2.2/3.1,2. 2.5, =4 kN/m




e. Beban hidup terpusat lantat 1,23, dan 4
- Pl 1 balok anak = 15,62 kN (nodal: 14,21,24,31,34.41 44 dan 51)
- PL. 2 - balok anak = 22,221 kN (nodal: 15,20,25.30,35.40,45.dan 50)
- L 3 - balok anak = 15,62+9,207 = 24,827 kN (nodal: 16 .19 ,26 .29 36 39
,46 .dan 49

Beban hidup portal as B dan as E disajikan pada Gambar 5. 15
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5.4.6 Perhitungan Pembebanan PORTAL as Cdanas D

1. Beban Mati

a. Beban mati merata lantai 1,2.3. dan 4 (no. clemen: 24 s/d 59)
- Pelat :2.2/3.1/2.2,4. 438 =7,008 kN/m
- Balok:(0,6.0,4+0,4.0,3).24 =8,64 kN/m

- Tembok : (3,8-0,7).2.5 =775 kN/m +

C[ 398 KN/m
b. Beban mati terpusat lantai 1,23, dan 4
- D 1 balok anak = 2.42.35 = 84,7 kN (nodal: 10, 12, 15, 17, 20, 22, 25, 27

40,42, 45 ,dan 47

- ’D 2: balok anak = 2.60,263 = 120,53 kN (nodal: 11, 16, 17, 21, 26, 31, 36, 41,
dan 46)

Beban mati portal as C dan as D disajikan pada Gambar 5.16

!\)

Beban Hidup
a. Beban hidup merata lantai 1,2,3, dan 4 (no. elemen: 24 s/d 59)
- Ruang kuliah : ¢/, =2.2/3.1,2.2,5. =4 kN/m

b. Beban hidup terpusat lantai 1,2,3, dan 4

- PL 1 - balok anak =2.15,62 = 31.24 kN (nodal: 10, 12, 15, 17, 20, 22, 25, 27, 40,
42,45 dan47)

- L2 - balok anak = 2.22.221 = 44 442 kN (nodal: 11, 16, 17, 21, 26, 31, 36, 41,
dan 46)

Beban hidup portal as C dan as D disajikan pada Gambar 5.17
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6.4.7 Perhitungan pembebanan PORTAL as F

Beban Mati

ot
.

Beban mati merata atap (no. elemen: 44 s/d 48

o

- Beban pelat:2.2/3.1,2.3,62. =57792 kKN/m

- Balok:(0,2.0.7).24 =336 kN/m +

gl =9,152 kN/m
b. Beban mati terpusat atap (nodal: 30 dan 33)
- Balok anak : 2.16,564 = 33,128 kN
c. Beban mati merata lantai 1,23, dan 4 (no.elemen: 28, 32, 36, dan 40)

- Pelat:2.0813.1.844 =12,819KkN/m

- Balok :(0,2.0,7).24 =3,36 kN/m
- Tembok : (3,8-0,7) =775 kN/m +

d  Beban mati merata lantai 1,2,3, dan 4 (no.clemen: 29, 33, 37, dan41)
- Pelat:2.2/3 .1/2.2,44,38=7,008 kN/m

- Balok:(0,2.0,7)24 = 3,36 kN/

- Tembok:(3,8-0,7).2,5 =7.75kN/m +

gD = 18,118 kN/m
e Beban mati merata lantai 1,2,3, dan 4 (no.elemen: 30,31.34,35,38,39,42 dan 43)
- Pelat:2/3 .1/2.2,44,38= 3504 kN/m
- Balok:(02.07)24 =336 kN/m

- Tembok : (3,8-0,7).2,5 =775 kKN/m +




r

1.

g.

Beban mati terpusat lantai 1,23 dan 4 (nodal: 12, 17, 22, dan 27)
Balok lantat : 19,435 kN
Beban mati sloof (no.clemen: 25 s/d 27)

- Berat sloof. ¢ = 0,4.0,6.24 = 5,76 KN/m

Beban mati portal as F disajikan pada Gambar 5.18

L

]

o

¢

Beban Hidup

Beban hidup merata atap (no. elemen: 44 s/d 48)

- Pekerjaatap : g/. =2.2/3.1,2.1 = 1,6 KN/m

Beban hidup terpusat atap (nodal: 30 dan 33)

- Balok anak : 2.3,681 = 7,362 kN

Beban hidup merata lantai 1.2,3, dan 4 (no.clemen: 28, 32, 36, dan 40)
- Ruang kuliah : ¢/ =2.0,813.1,8.2,5= 7312 kN/m

Beban hidup merata lantai 1,2,3, dan 4 {no.elemen: 29, 33, 37, dan 41)

- Ruangkuliah : ¢/ =2.2/3.1/2.2,42,5=4 kN/m

Beban hidup merata lantai 1,2,3, dan 4 (no.elemen: 30, 31, 34, 35, 38, 39 42 .dan
b

43)

- Ruang kuliah : ¢/. =2/3.1/22,42,5=2 kKN/m

Beban hidup terpusat lantai 1,2,3dan 4 (nodal: 12, 17, 22, dan 27)

- Balok anak : 9,207 kN

Beban hidup portal as F disajikan pada Gambar 5.19
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Adapun data tanah tiap iapis seperti gambar di atas adalah sebagai berikut ni.

Lapisan | :

Lapisan 3 :

Lapisan S -

¢ =34 t/m”
¢ =07

vp = 1.64 /m’
e, = 1,96

P, = 0.2 kg/em’

o = 1,465 t/m’

[N

e,=3.3
P, =0.817 kg/em”

P, = 0,420 kg/em”

=164 vm’
e, = 1,96
P, = 0,263 ky/em’
P. = 3.63 ke/em’

G, = 2,987

Lapisan 2 :

Lapisan 4 :

¢ =27 tm"

¢ =127

v = 1,298 tm’
e, = 0,43

P, = 0,40 kg/em”
P. = 0,48 ke/em’

Gy = 2,450

¢ =104 t/m’
¢ =07
w=177 t/m’
e, = 1,063

P, = 1.656 kg/em”

o

3%




6.2 Daya Dukung Pondasi Tiang Barrette
Dalam perhitungan ini direncanakan menggunakan tiang harretic bentuk |

dengan ukuran 2,7 meter x 1,2 meter, dengan kedalaman 25 meter.

% 2.70m
i
|
i

120 m
Gambar 6.2 Profil Tampang Pondasi Tiang Barrette (protil I)
6.2.1 Perkiraan Daya Dukung Dengan Data Uji Laboratorium
Untuk pondast tiang barreite ukuran 1,2 m x 2,7 m dengan kedalaman 25 m
akan diperoleh hasil-hasil dari komponen penyusun daya dukung aksial pondasi
dalam sebagai berikut in1.

[WRVIRE (13

A ONm
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=14.00 m
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R e \
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Gambar 6.3 Tegangan Efektit Tanah
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{. Daya Dukung Ujung
Digunakan persamaan untuk tanah lempung menurut Meyerhort
Qb= Ap. Nc*. ¢

¢ =104 ton/m” Nc* =9

= 303,264 ton
2. Daya Dukung Gesekan Tiang Sepanjang Badan
Qs = Xf; . AS;
- Lapisan 1 (laptsan lempung)
fs; =a.Su
Su =34 t/m’
o = 045 (menurut Skempton o = 0,45 untuk tiang panjang vang dikerjakan
pada kondist normal)
fs, =045 34=153tm’
sl =fs1 . Asl
=1,53 { 22,7+ 1,2). 4,0(4 = 47,736 ton
- Lapisan 2 (lapisan pasir)
fs; =0 . K.1gd
5 =23¢=2312"=8
6. =vby. ha+y 2. b
=1.298. 4,50 +0.298 . 5,50 = 7,48 t/m’

K =1-sind=1-sini2"=0792
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fs, =0, K tg&
=748 0,792 .tg 8’ =0,833 t/m”
Qs2 =152 . As2
=0.,833 . { 2(2,7 +1.2) .10 } = 64,974 ton

- Lapisan 3 (lapisan lempung)

- Su=25t/m’
a = 045 (menurut Skempton o = 045 untuk tiang panjang yang dikerjakan
pada kondisi normal)
fs3 - 045.2,5=1,125tm’
QQs3 =183 . As3
=1,125 { 22,7+ 1,2). 6,50}» = 57,038 ton
- Lapisan 4 (lapisan lempung)
- fsy =a.Su

- Su 10,4 t/m”

il

H

o 0,45 (menurut Skempton & = 045 untuk tiang panjang vang dikerjakan
pada kondisi normal)

fs4 =045 . 10,4 = 4,68 t/m’

Qsd  =fs4 Asd

=468 . { 22,7+ 1.2). 4,5&“}} = 164,268 ton

~

Qsior = Qs1 + Qsz + Qss + Qsy

= 47,736 + 64,974 + 57,038 + 164,268 = 334,016 ton

o]
th




Qull = Qb + Qstol
= 303,264 + 334010
= 637,280 ton

Qui = Quu/SF=637,280/3 =212,427 ton

6.2.2 Perkiraan Daya Dukung Dengan Data Uji Lapangan
1. SPT (Standart Penetration Test)

Qu = Ap . (40N) Lb/B < Ap . (380N)

~

Ap=2.7.12= 24 m”

(98]

N :(12+12+13+3+8+9+10+l7+32+29+2@
11

Qu =324 (40 .15)3<3,24.(380.15)

Qall = Qu/SF

= 583,2/2,5=233,3 ton

2. Sondir (Cone Penetration Test)

P, =kc.Cra . Ab+ 1 A,

Cu=2133 kglem®  =213.3 t/m’ Kc = 0,375 (dari tabel 3.3)
f, =032 kg/cm: =32 um’
Ap =2.7.12 ~-324m’

A, =2(2.7+1.2).25 =195m°
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0,375.213,30.3.24+3,2. 195
= 883,159 ton
Q‘d": Qult / SF

= 883,159 / 3 = 294.386 ton

6.2.3 Analisis Penurunan Pondasi Tiang Barrette

Penurunan pondasi tiang harretie pada tanah junak, biasanva terjadi akibat
konsolidasi. Beban kerja yang ada dialihkan pada kedalaman 2/3 Df seperti pada
gambar dibawah ini :

2/3 Df=2/3 .25 = 16,667 meter

W\“ .00 m
h i
—<— 100 m
hs
2
—lé =350 m
16.667 m
h 3
. —>é =100 m KRR SRR RN
TR A A R R R AR R R RS R SR RN
RO TR R R R
h; AR R LAY, N
RUCTLCLEELERRERREANS R R R AN y
R R R R RN
s s AN
_“T ~20.50m e
®3BIm
hs 13,833 m
; 7 133.7%3
e L3050 m T
19.73m
h 6 y i
Z_ SFO00 m

Gambar 6.4 Gambar Penurunan Pondasi Tiang Barrette
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Perhitungan penurunan konsolidasi pondast tiang BSarretic pada tanah funak :

4 Cr.H Pc (Cc . H Po + Api
log +

S S S — I log T
L I +eo POJ’ Li +eo Pc }
(B.L) ( P
Ap = . -Xhy |
(B+Z)y(L +2Z) L{B 1) )
L = 2.7 meter

B = 1,2 meter
Z = 33,783 meter
A =L.B=27.12=324m’
A =(B+2)(L+2)
=(1,2+33,783)(2,7 +33,783)
=1276,285 m’
Berat pondasi = A . Df . ybt = 3,24 .25 . 2,40 = 194,40 ton

p = berat sendiri + beban vertikal

i

194 400 + 211,743 = 406,143 ton

Thy =y W +y ho+yr bty ity d
—1.64.4+1,298.45+07298.55+0,465.65+ 0,77 . 4,50
=20.527 t/m’

Po —vi iy kY sy by s hs+yTs 2 he

=164 .4+ 1298 .45+0298 55+0465.65+0,77 .10+ 0,64 .':239,50

=37.403 t/m’
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Ap = . |—— -Zhy
(B+Z)(L+2) (B.L)
12.27 (406,143 h
Ap = . - 20,527
(1,2 +33,783) (2,7 + 33,783) (1.2.2.7)
\_ J
12 27 (406,143 R
Ap = . - 20,527
1276,285 (1,2.2,7)
. /
= 0,266 t/m*
Cr.H Pc Cec.H Po + Ap
S = {—— log + log ———
1 +e, Po 1 +eo Pc
Cc =0,1401 (dari data laporan Consolidation Test)
Cr = 1/10 Cc =0,1104
Pc =363 kg/em’ =363 t/m’
0,0140 .39,5 36,3 w 0,1401 . 39,5 37,403 + 0,2661
S =|—————— log + log
1+332 37,403 1+332 36,3
= 00189 m=20cm

6.2.4 Pembahasan Hasil Analisis Pondasi Tiang Barrette
Hasil perhitungan daya dukung pondasi Barrette dari data laboratorium dan

data lapangan dapat ditabelkan pada tabel 6.1 berikut ini.
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Tabetl 6.1 Daya dukung pondast Barretie

Data Lapangan

e
{

I

Data Laboraturium

l
[
|
|
|

Data N SPT Data CPT

212,427 ton 233,3 ton 294,386 ton

Tabel 6.2 Tinjauan keamanan daya dukung ijin pondasi tiang Barretie (Qall) terhadap

beban aksial total (Beban Total Rencana Terpakati)

{ | | Qall (ton) Prot Renc | Tinjavar ]
| No | Kolom - SPT { CPT o e{r;:a'na | Keamanan |
R e L T B B 1|
C 1L KL | 212427 2333 | 294,386 1206,03960 | Aman E
2l k2 212427 2333 | 294386 | 21L,74280 | Aman
3 { K3 { 212,427 2333 j 294,386 131,11760 Aman j
F'4 | K4 212,427 2333 294,386 176,19600 Aman I
’{_; K5 212,427 2333 294,386 150,92160 Aman
6 | Ko | 212,427 | 2333 | 294,386 57,94000 | Aman
7 K7 212427 | 2333 | 294,386 69,19400 | Aman
8 | K& | 212,427 | 2333 | 294,386 |  44,23400 | Aman |
i 9 | K9 | 212,427 233.3 { 294,386 | 59,19800 Aman

Dari hasil analisis diperoleh hasil daya dukung pondasi tiang Barretic dapat
mendukung beban total dart struktur di atasnya.
Dari analisa terhadap kapasitas daya dukung tiang Basrette diperoleh hasil sebagai
bertkut:
1. Nilai daya dukung pondasi tiang Barrette berdasarkan data uji laboratorium
sebesar 212,427 ton.
2. Nilai daya dukung pondasi tiang Barrette berdasarkan data ujt lapangan SPT

sebesar 233,3 ton.

a0




Nilai daya dukung pondasi tiang Barretic berdasarkan data uj lapangan CPT
sebesar 294,386 ton.

Berdasarkan dari beban aksial yang terberat yaitu pada kolom K2, maka pondast
aman untuk kolom yang beban akstalnya lebih kecil.

Penurunan pondasi tiang Barrette sebesar 2,0 em < 7.5 cm (menurut Mc Donald

dan Skempton, 1955) aman terhadap penuruynan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpuian

Dari analisis yang telah dilaksanakan batk pada beban aksial pada masing-
masing kolom struktur dengan menggunakan SAP 90 maupun hasil anahsis daya
dukung pondasi tiang Barrette, dapat disimpulkan sebagal berikut int.
i. Nilai daya dukung pondasi tiang Buarrette berdasarkan data uji laboratortum

sebesar 212,427 ton.

b

Nilai daya dukung pondast tiang Barreite berdasarkan data upt lapangan SPT

sebesar 2333 ton.

3. Nilai daya dukung pondast tiang Barrette berdasarkan data ujt lapangan CPT
sebesar 294,386 ton.

4 Berdasarkan dari beban aksial yang terberat vaitu pada kolom K2 sebesar

11,7428 ton, maka pondasi aman untuk kolom yang beban aksiainya lebih

kectl.

[

Penurunan pondasi tiang Barrctte sebesar 2,0 ¢cm < 7.3 cm (menurut Mc

Donald dan Skempton, 1933) aman.

7.2 Saran
Adapun saran-saran vang kiranya perlu diperhatikan dalam perencanaan

pondast tiang Barrette adalah sebagai berikut :




informasi tentang karakteristik tanah yang akurat sangatlah penting di dalam
menunjang ketelitian analisis, baik data hasil penyelidikan tanah di lapangan
maupun hasil penyelidikan dt laboratorium.

Ketelitian di dalam menentukan rumus-rumus terpakai di dalam menganalisis
daya dukung pondasi tiang Barrette mengingat banyaknya rumus yang dapat
dipakai.

Perlu adanya peninjauan kemampuan pondasi tiang Barrette terhadap beban
dinamik.

Perlu diperhatikan pemakaian data tanah dan pemakaian koefisien-koefisien
persamaan serta angka aman yang baik dan tepat.

Perlu adanya peninjauan kemampuan daya dukung pondast tiang Barrette

dengan beberapa tampang yang perbeda.
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C

s 1T / SAPSO0O - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 1
PROGRAM: SAPY90/FILE:pcm. F3F
ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN MATI Oleh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXTAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT ~ TORQ
D] mm oo

1 50.93
0 28.26 -48.88
4.9 .00 20.44
9.6 -27.04 -43.02
09 mm oo
1 -17.09
0 6.91 41
1.2 .00 4.56
2.4 -6.91 41
93 mm e mm oo
1 50.93
0 27.04 -43.02
4.7 00 20.44
9.6 -28.26 -48.88
S bt
1 61.69
0 255.33 -441.41
2.4 199.17 103.98
25 mmmm e m Mmoo
1 61.69
0 114.47 103.98
2.4 58.32 311.33
26 —mmmmmmmmm e mmm e oo oo
1 61.69
0 -62.21 311.33
2.4 -118.37 94.63
57 e m e m oo
1 61.69
0 -203.07 94.63
2.4 -259.22 ~460.12
0B mmmmmmmmmm e mm— oo
1 10.85
0 28.08 -100.90
1.2 co -84.06
2.4 -28.08 ~100.90
29 mmmmm e m e
1 61.69
0 259.22 -460.12
2.4 203.07 94.6
30 e mmmmmmm e oo
1 61.69
0 118.37 94.63
2.4 62.21 311.33
3] mmmmmmm e
1 61.69
0 -58.32 311.33
2.4 -114.47 103.98
30 cmm oo oo
1 61.69
.0 ~199.17 103.98
2.4 -255.33 -441.41



C

s I / SAPSYSO0O - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 2
PROGRAM: SAPY90/FILE:pcm. F3F
ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN MATI Oleh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXTAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT ~ TORQ
33 mmm e

1 -14.63
0 256.53 -452,48
2.4 200.37 95.80
34 mm e
1 -14.63
0 115.67 95.80
2.4 59.52 306.03
35 mmmm e
1 -14.63
0 -61.01 306.03
2.4 -117.17 92.21
36 mm
1 -14.63
0 -201.87 92.21
2.4 ~258.02 -459.66
L
1 3.00
0 28.08 -86.59
1.2 .00 -69
2.4 -28.08 -86.59
38 mmm o
1 -14.63
0 258.02 -459.66
2.4 201.87 92.21
39 s o e
1 -14.63
0 117.17 92.21
2.4 61.01 306.03
40 mmmmm e o
1 -14.63
0 -59.52 306.03
2.4 -115.67 95.80
4] =
1 -14.63
0 -200.37 95.80
2.4 256.53 ~452.48
42 s e oo
1 59.37
0 257.14 ~459.39
2.4 200.99 90.36
43 s o
1 59.37
0 116.29 90.36
2.4 60.13 302.06
44— oo
1 59.37
0 ~60.40 302.06
2.4 -116.56 89.71
45 e oo
1 59.37



cs 1 / SAP90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 3
PROGRAM:SAPS0/FILE: pcm. F3F
ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN MATI Oleh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD  AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXTAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ
2.4 -257.41 ~460.68
46
1 11.77
0 28.08 ~74.07
1.2 00 ~57.22
2.4 -28.08 -74.07
47
1 59.37
0 7.41 -460.68
2.4 01.26 89.71
AB mm e m e
1 59.37
0 116.56 89.71
2.4 60.40 302.06
49—
1 59.37
0 -60.13 302.06
2.4 -116.29 90.36
50— o
1 59.37
0 ~200.99 90.36
2.4 ~257.14 -459.39
e
1 -172.19
0 251.30 ~400.58
2.4 195.14 135.16
2 mmmmmm o m e e
1 ~172.19
0 110.44 135.16
2.4 54.29 332.84
53 o m oo
1 -172.19
0 24 332.84
2.4 ~122.40 106.47
54 mmmmmm e
1 -172.19
0 ~207.10 106.47
2.4 ~263.25 -457.,94
55 mmmm e
1 -35.02
0 28.08 ~158.80
1.2 00 ~141.95
2.4 -28.08 ~158.80
56 —mmmmmm o e
1 -172.19
0 63.25 ~457.94
2.4 7.10 106.47
§7 —mmmmmmmm e
1 -172.19
0 122.40 106.47



C

s T / SAPS9O0O - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 4
PROGRAM: SAP90/FILE:pcm. F3F
ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN MATI Oleh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMEDNT FORCES

ELT LOAD AXTAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXTAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT ~ TORQ
B8 —m

1 -172.19
0 -54.29 332.84
2.4 -110.44 135.16
5O mm o m
1 -172.19
0 -195.14 135.16
2.4 -251.30 ~400.58
1 ___________________________________________
1 -1048.55
0 -14.84 33.21
1.7 -14.84 7.99
5 ___________________________________________
1 -1020.30
0 -65.76 56.86
3.7 -65.76 ~186.47
2 ___________________________________________
1 -1184.17
0 ~11.65 3.67
1.7 -11.65 ~16.13
6 ___________________________________________
1 -1150.22
0 56.37 -59.56
3.7 56.37 149.01
3 ___________________________________________
1 -1184.17
0 11.65 -3.67
1.7 11.65 16.13
7 ___________________________________________
1 -1150.22
0 -56.37 59.56
3.7 ~56.37 ~149.01
4 ___________________________________________
1 -1048.55
0 14.84 -33.21
1.7 14.84 -7.99
8 ___________________________________________
1 -1020.30
0 65.76 -56.86
3.7 65.76 186.47
9 ___________________________________________
1 -764.97
0 -127.46 4.95
3.8 -127.46 -229.39
13 mm e
1 -508.44
0 -112.82 223.10
3.8 -112.82 ~205.63
17 mmmm e
1 -251.30
0 -172.19 253.76



csI1 / SAPS9(0 =~ - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 5
PROGRAM: SAPS0/FILE:pcm. F3F
ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN MATI Oleh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXTAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXTAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ
1O = mmm o mmm m ——

1 -862.92
0 107.21 ~210.20
3.8 107.21 197.19
14 mm
1 -576.82
0 89.57 -175.88
3.8 89.57 164.50
18 mmmmm
1 -291.33
0 137.17 222.11
3.8 137.17 299.14
1] mmmmm e e
1 -862.92
0 -107.21 210.20
3.8 -107.21 -197.19
15 o
1 -576.82
0 -89.57 175.88
3.8 -89.57 ~164.50
19 mmm e
1 ~291.33
0 -137.17 222.11
3.8 -137.17 -299.14
12 s e
1 -764.97
0 127.46 -254.95
3.8 27.46 229.39
16 mmmmm e
1 -508.44
0 112.82 -223.10
3.8 112.82 205.63
D0 s e
1 -251.30
0 172.19 -253.76



ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN MATI Oleh:DAYAT & ARIFIN
SYSTEM

L=1

RESTRAINTS

14 1 R-1,1,1,1,%,1
5 48 1 R=0,0,1,1,1,0

JOINTS

1 X=0 ¥=0

2 ¥=9.6 Y=0

3 x=12  ¥=0

4 ¥=21.6 Y=0

5 X=0 Y=1.7

6 X=9.6 Y¥=1.7

7 x=12  ¥Y=1.7

8 X=21.6 ¥Y=1.7

9 ¥=0 Y=5.4

18 ¥=21.6 Y=5.4 G=9,18,1

19 X=0 Y=9.2

28 X=21.6 Y=9.2 G=19,28,1

29 ¥=0 Y=13

38 ¥=21.6 Y=13 G=29,38,1

39 X=0 ¥=16.8

48 ¥X=21.6 Y=16.8 G=39,48,1

LOADS

10 40 10 F=0,-84.7

11 41 10 F=0,-120.53

12 42 10 F=0,-84.7

15 45 10 F=0,-84.7

16 46 10 F=0,-120.53

17 47 10 ¥=0,-84.7

FRAME

NM=3 NL=2

1 SH=R T=0.6,0.4 E=2.35E7

5> SH=T T=0.7,0.6,0.4,0.4 E=2.35E7
3 gH=R T=0.7,0.7 BE=2.35E7

1 WG=0,-5.76

2 WG=0,-23.398

51 5 6 G=2,1,1,1 M=1 NSL=1 LP=1,0
24 9 10 G=8,1,1,1 M=2 NSL=2 LP=1,0
33 19 20 G=8,1,1,1 M=2 NSL=2 LP=1,0
42 29 30 G=8,1,1,1 M=2 NSL=2 LP=1,0
51 39 40 G=8,1,1,1 M=2 NSL=2 LP=1,0
115 G=1,4,4,4 M=3 LP=1,0

5> o 6 G=1,4,4,7 M=3 LP=1,0

3 3 7 Gg=1,4,4,7 M=3 LP=1,0

4 4 8 G=1,4 4,10 M=3 LP=1,0

9 9 19 G=2,4,10,10 M=3 LP=1,0

10 13 23 G=2,4,10,10 M=3 LP=1,0

11 14 24 G=2,4,10,10 M=3 LP=1,0

12 18 28 G=2,4,10,10 M=3 LP=1,0
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csI / SAPYS0 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 1
PROGRAM: SAPS0/FILE:pch.F3F
ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN HIDUP Oleh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD  AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXTIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT ~ TORQ
2] mm e

1 17.69
0 21 -1.88
9.6 21 13
22 s
1 -6.56
0 00 2.19
2.4 00 2.19
s T e
1 17.69
0 -.21 13
9.6 -.21 -1.88
D2 e
1 20.23
0 72.04 -129.46
2.4 62.44 31.93
R
1 20.23
0 1.20 31.93
2.4 21.60 95,30
26 mmmm e
1 20.23
0 -22.84 95.30
2.4 -32.44 28.97
A
1 20.23
0 -63.68 28.97
2.4 -73.28 -135.38
I
1 3.50
0 4.80 -29.04
1.2 00 -26.16
2.4 -4.80 -29.04
29 s e
1 20.23
0 73.28 -135.38
2.4 63.68 28.97
30—
1 20.23
.0 32.44 28.97
2.4 22.84 95.30
31 oo e
1 20.23
0 -21.60 95.30
2.4 -31.20 31.93
32 mmmmmm e
1 20.23
0 ~62.44 31.93
2.4 -72.04 -129.46
33 e e
1 -4.63



cC S I / S AP 9 0 ~- -~ FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 2
PROGRAM: SAPY0/FILE:pch.F3F
ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN HIDUP Oleh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD  AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT ~TORQ
2.4 62.82 29.27
34
1 -4.63
0 31.58 29.27
2.4 21.98 93.
35 mm
1 -4.63
0 ~22.46 93.54
2.4 ~32.06 28.11
36
1 -4.63
0 -63.30 28.11
2.4 -72.90 -135.34
37
1 .88
0 4.80 -24.26
1.2 .00 -21.38
2.4 -4.80 -24.26
38 mm
1 -4.63
0 72.90 ~135.34
2.4 63.30 28.11
30 mm
1 ~4.63
0 32.06 28.11
2.4 22.46 3.54
QO mm e e
1 -4.63
0 -21.98 3.54
2.4 -31.58 29.27
A1 o e e
1 ~4.63
0 -62.82 29.27
2.4 -72.42 -133.01
2 mm e
1 17.47
0 72.59 -134.98
2.4 62.99 27.71
A3 oo e
1 17.47
0 31.75 7.71
2.4 22.15 92.39
e e
1 17.47
0 ~22.29 92.39
2.4 -31.89 27.37
45 e e
1 17.47
0 -63.13 27.37
2.4 -72.73 -135.67
Y R e



C

s I / S

A

P 9

0

ANALISIS PORTAL AS

FRAME

ELT LOAD
ID COND
1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

o

LEMENT
AXIAL DIST
FORCE ENDI
.0
1.2
2.4
17.47
.0
2.4
17.47
.0
2.4
17.47
.0
2.4
17.47
.0
2.4
-50.60
.0
2.4
-50.60
.0
2.4
-50.60
.0
2.4
-50.60
.0
2.4
-9.80
.0
1.2
2.4
-50.60
.0
2.4
-50.60
.0
2.4
-50.60
.0

c

DAN AS D BEBAN HIDUP Oleh:DAYAT & ARIFIN

FINITE

FORCES

ELEMENT

1-2

SHEAR

4.
.00
.80

80

PLANE

ANALYSIS

MOMENT

-20.

LT

-17

-20.

65

65

OF STRUCTURES

PAGE

3

PROGRAM: SAP90/FILE:pch.F3F

1-3 PLANE

SHEAR

MOMENT

AXIAL
TORQ



csI1 / S8SAPS0O - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 4
PROGRAM: SAP90/FILE:pch.F3F
ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN HIDUP Oleh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXTAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT ~ TORQ
59— m e

1 -50.60
0 -61.29 40.88
2.4 ~70.89 ~117.73
1 ___________________________________________
1 -288.15
0 .15 9.28
1.7 .15 9
B e e e e
1 -287.94
0 -17.54 11.42
3.7 ~17.54 -53.48
2 ___________________________________________
1 -312.34
0 -8.85 3.23
1.7 -8.85 -11.81
6 ___________________________________________
1 -312.55
0 15.40 -13.86
3.7 15.40 43.12
3 ___________________________________________
1 -312.34
0 8.85 23
1.7 8.85 11.81
7 ___________________________________________
1 -312.55
0 ~15.40 13.86
3.7 -15.40 ~43.12
4 ___________________________________________
1 -288.15
0 -.15 -9.28
1.7 -.15 -9.54
8 ___________________________________________
1 -287.94
0 17.54 -11.42
3.7 17.54 53.48
9 ___________________________________________
1 -215.89
0 -37.77 75.98
3.8 -37.77 ~67.53
13 oo
1 -143.47
0 -33.13 65.49
3.8 -33.13 -60.41
17 mmmmmm e e
1 -70.89
0 -50.60 74.57
3.8 ~50.60 -117.73
1Q e
1 -234.47



@]

s T / SAPY9Q0 - -~ FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 5
PROGRAM: SAPO0/FILE:pch. F3F
ANALISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN HIDUP Oleh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ
14 m e o e

1 -156.77
0 26.62 -52.21
3.8 26.62 48.93
18 —mmmmmmmm e e
1 -79.24
0 40.81 -66.10
3.8 40.81 88.97
e
1 -234.47
0 -32.13 63.22
3.8 ~32.13 -58.8
15 e e
1 -156.77
0 -26.62 52.21
3.8 ~26.62 -48.93
19 mmmmmm
1 -79.24
0 -40.81 66.10
3.8 -40.81 -88.97
12 m e e
1 -215.89
0 37.77 -75.98
3.8 37.77 67.53
16 —mmmm e m e
1 -143.47
0 33.13 -65.49
3.8 33.13 60.41
D) mmmmmmm oo
1 -70.89
0 50.60 -74.57



ANALTISIS PORTAL AS C DAN AS D BEBAN HIDUP Oleh:DAYAT & ARIFIN

SYSTEM

=1

RESTRAINTS

14 1 R=1,1,1,1,1,1

5 48 1 R=0,0,1,1,1,0

JOINTS

1 x=0 Y=0

2 X=9.6 Y=0

3 Xx=12  Y=0

4 X=21.6 Y=0

5 X=0 Y=1.7

6 X=9.6 Y=1.7

7 ¥=12  ¥=1.7

8 X=21.6 ¥=1.7

9 X=0 Y=5.4

18 X=21.6 ¥Y=5.4 G=9,18,1

19 X=0 ¥=9.2

28 X=21.6 ¥=9.2 G=19,28,1

29 X=0 Y=13

38 X=21.6 Y=13  G=29,38,1

39 ¥X=0 Y=16.8

48 ¥X=21.6 Y=16.8 G=39,48,1

LOADS

10 40 10 F=0,-31.24

11 41 10 F=0,-44.442

12 42 10 F=0,-31.24

15 45 10 F=0,-31.24

16 46 10 F=0,-44.442

17 47 10 F=0,-31.24

FRAME

NM=3 NL=1

1 SH=R T=0.6,0.4 E=2.35E7

2 SH=T T=0.7,0.6,0.4,0.4 E=2.35E7
3 SH=R T=0.7,0.7 E=2.35E7

1 WG=0,-4

215 6 G=2,1,1,1 M=1 LP=1,0

24 9 10 G=8,1,1,1 M=2 NSL=1 LP=1,0
33 19 20 G=8,1,1,1 M=2 NSL=1 LP=1,0
42 29 30 G=8,1,1,1 M=2 NSL=1 LP=1,0
51 39 40 G=8,1,1,1 M=2 NSL=1 LP=1,0
115 G=1,4,4,4 M=3 LP=1,0

2 2 6 G=1,4,4,7 M=3 LP=1,0

337 G=1,4,4,7 M=3 LP=1,0

4 4 8 G=1,4 4,10 M=3 LP=1,0

9 9 19 G=2,4,10,10 M=3 LP=1,0

10 13 23 G=2,4,10,10 M=3 LP=1,0

11 14 24 G=2,4,10,10 M=3 LP=1,0

12 18 28 G=2,4,10,10 M=3 LP=1,0
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s 1T / SAPOO0O =~ - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 1
PROGRAM: SAP90/FILE:p3m. F3F
ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN MATI Oleh:DAYAT & ARIFIN

F RAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-Z PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ
4] mmmm e m S S

1 -.61
0 10.59 -4.63
1.8 00 5.10
3.6 -10.1 -3.84
42 mmm e e m e e ST m ST mT e
1 11.19
0 21.18 26.71
3.7 .00 12.23
7.2 -20.29 -23.52
e T
1 7.59
20.71 -24.83
3.6 .00 12.40
7.2 -20.76 -25.03
44 —mmmmm e — oo m e
1 11.18
0 20.21 -23.29
3.5 .00 12
7.2 -21.26 27.05
s e
1 -1.22
0 11.23 -7.11
1.9 .00 3.84
3.6 -9.51 -4.01
b e
1 .13
0 9.79 -3.66
1.7 .00 4.66
3.6 -10.95 -5.75
47 mmmmmm e mm e e s — S S oo oo s
1 .92
0 35.63 -8.34
1.4 .00 16.71
3.6 -55.62 -44,32
48 —mmmm e — e —m o e — s oo oo TS S m e
1 16.78
0 130.27 -163.97
2.4 74,12 81.30
49 —mmm e e e e oSS eSS T
1 16.78
0 25.34 81.30
1.1 .00 95.02
2.4 -30.82 74.73
§() —mmm e m e o m e eSS s eSS o T T
1 16.78
0 -79.60 74.73
2.4 -135.75 -183.69
§] mmmmmmmmm e e oo o m e oo oS — s T T T
1 16.01
0 132.89 -178.96

[ae]
N
~J
N
.

-3
W
[N
(€2}
@




s 1 / SAPS®O0O - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 2
PROGRAM: SAP90/FILE:p3m.F3F
ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN MATI Oleh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXTAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ
i et

1 16.01
0 27.95 72.58
1.2 00 89.28
2.4 -28.20 72.28
o S
1 16.01
0 -76.98 72.28
2.4 -133.14 ~179.87
6 — oo mm oo
1 16.37
0 135.52 -182.95
2.4 79.36 74.91
65 m oo m e mmm i m e
1 16.37
0 30.58 74.91
1.3 .00 94.90
2.4 -25.57 80.93
5§ —mmmmmm e mmmm e m Mmoo
1 16.37
0 -74.35 80.93
2.4 -130.51 -164.90
57 mmmmmmmmmmm—mm e mm o ——— oo —— oS — oo
1 1.21
0 54.70 -47.95
2.1 .00 9.32
3.6 ~39.34 -20.31
5§ —mmmmmmmmm e mmmmm— s mm— oo
1 1.62
0 49.74 -22.94
1.9 00 24.41
3.6 -44.31 -13.17
50 mmmmmmmmm e mm oo
1 .41
0 37.53 -10.45
1.5 .00 17.34
3.6 ~53.72 -39.59
60 —mmmmmmmmmmmmmmmmmmmmm——m——m oo ——eo
1 -.73
0 131.37 -168.80
2.4 75.22 79.10
1 ———mmmmmmmmmmmmm e m oo
1 -.73
0 26.44 79.10
1.1 .00 94.04
2.4 -29.72 75.16
67 —mmmmmmmmmmmmmmmmmmm oo m o=
1 -.73
0 ~78.50 75.16
2.4 ~134.65 -180.62
63 —ommmmmmmmmm— e ——mmmmm oo s




C

s I / S A

FRAME

ELT LOAD
ID COND
1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

=

ELEMENT

0

AXTAL DIST
FORCE ENDI

FINITE

ELEMENT ANALYSIS

FORCES

-78.
-134.

2 PLANE

MOMENT

-178.
73.

29
00

OF STRUCTURES PAGE
PROGRAM: SAPS0/FILE:p3m.F3F
ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN MATI Oleh:DAYAT & ARIFIN

1-3 PLANE

SHEAR

MOMENT

3

AXIAL
TORQ




I / SAP9O0O =~ - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 4
PROGRAM: SAP90/FILE:p3m.F3F
ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN MATI Oleh:DAYAT & ARIFIN

C

n

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXTIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXTAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ
75

1 4.13
0 132.57 -177.14
2.4 76.42 73.65
76— m o m e
1 4.13
0 27.64 73.65
1.2 00 89.97
2.4 -28.52 72.59
B T
1 4.13
0 -77.30 72.59
2.4 -133.45 -180.31
T S
1 5.75
0 133.44 -177.05
2.4 77.29 75.83
L S it
1 5.75
0 28.51 75.83
1.2 .00 93.19
2.4 -27.65 76.86
0 mmmmmmm e
1 5.75
0 -76.43 76.86
2.4 ~132.58 -173.95
1 mmmmmmm e mmmm e m e
1 -.16
0 57.62 -51.62
2.2 .00 11.92
3.6 -36.43 ~13.47
2 S mm e e
1 .20
0 46.58 -16.14
1.8 00 25.38
3.6 -47.47 -17.75
T
1 -1.47
0 34.03 -7.10
1.3 .00 15.75
3.6 ~57.22 -48.83
O
1 -44.43
0 128.84 -155.51
2.4 2.68 86.31
§5 —mmmmmmmmmm e mmmm oo
1 -44.43
0 23.90 86.31
1.0 .00 98.52
2.4 -32.25 76.28
§6 —mmmmmmmmmmmmm e mmmmmmmmm oo




csI1 / SAP9S0 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 5
PROGRAM: SAPS0/FILE:p3m.F3F
ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN MATI Oleh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCUCES

ELT LOAD  AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXTAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT ~TORQ
.0 -81.03 76.28
2.4 -137.16 ~185.58
87 mmmm i mmmm
1 -41.33
0 132.73 ~178.43
2.4 76.57 72.73
88 —mmmmm o mmmm e
1 -41.33
0 27.79 72.73
1.2 .00 89.24
2.4 -28.36 72.05
GO mmm o m e
1 -41.33
0 -77.14 72.05
2.4 -133.30 ~180.47
o I e e
1 -41.52
0 135.65 -181.56
2.4 79.49 76.61
9] mmmmm e e
1 -41.52
0 30.71 76.61
1.3 .00 96.76
2.4 -25.44 82.93
Q0 mmmm o e o
1 -41.52
0 -74.22 82.93
2.4 -130. -162.60
93 mmmmmmmmm e m oo
1 -1.44
0 62.05 -62.71
2.4 .00 10.99
3.6 -31.99 -8.60
G4 mm e mmmm oo m e oo
1 -.79
0 46.08 -13.58
1.8 .00 27.06
3.6 -47.96 -16.97
95 e mmmmmmmmm oS
1 -1.18
0 23.82 -2.38
1.5 .00 15.31
3.6 -33.93 -20.57
96 —mmmmmmmmmmmm e mmmmmmmmm oo
1 -2.44
0 36.13 -29.03
2.3 .00 11.65
3.6 -21.62 -2.91
97 ____________________________________________
1 -4.00
0 28.37 -5.66




c

s I

FRAME ELEMENT
ELT LOAD A¥XTIAL DIST
ID COND FORCE ENDI
3.6
1
1 -179.70
.0
1.7
8
1 -169.11
.0
3.7
15
1 -133.48
.0
3.8
22
1 -95.95
.0
3.8
29
1 -57.85
.0
3.8
36
1 -23.82
.0
3.8
2
1 -807.07
.0
1.7
9
1 =775.74
.0
3.7
16
1 -589.85
.0
3.8
23
1 -404.76
.0
3.8
30
1 -219.98
.0
3.8
37
1 -33.93
.0
3.8
3
1 -1113.97

/ S A PO

0

FINITE

ELEMENT

FORCES

ANALYSIS

1-2 PLANE

SHEAR MOMENT
-29.38 ~7.48
~2.22 1.48
-2.22 -2.29
-1.61 2.34
~-1.61 -3.63
-2.54 4.71
-2.54 -4.94
~2.95 5.51
-2.95 -5.70
-2.65 5.07
-2.65 -4.99
-1.18 2.10
-1.18 -2.38
-7.33 9.05
-7.33 -3.41
-19.13 19.46
-19.13 -51.34
-34.99 68.32
~34.99 -64.65
-33.85 64.56
-33.85 -64.08
-41.78 68.16
-41.78 -90.¢60

1.18 16.08

1.18 20.57
-2.92 2.57

OF STRUCTURES PAGE 6
PROGRAM: SAPY0/FILE:p3m. F3F
ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN MATI Oleh:DAYAT & ARIFIN

1-3 PLANE AXIAL

SHEAR

MOMENT TORQ




r
()

S I

FRAME ELEMENT
ELT LOAD AXTIAL DIST
ID COND FORCE ENDI
1.7
10
1 -1072.97
.0
3.7
17
1 -804.33
.0
3.8
24
1 -536.89
.0
3.8
31
1 -269.92
.0
3.8
4
1 -1112.75
.0
1.7
11
1 ~-1071.77
.0
3.7
18
1 =-803.12
.0
3.8
25
1 ~-535.84
.0
3.8
32
1 -268.94
.0
3.8
5
1 -824.61
.0
1.7
12
1 -792.12
.0
3.7
19
1 -606.91
.0
3.8
26
1 -418.76

/ S AP

0

FINITE

FORCE

ELEMENT ANALYSIS

PLANE
MOMENT
-2.40

OF STRUCTURES PAGE 7
PROGRAM: SAPO0/FILE:p3m.F3F
ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN MATI Oleh:DAYAT & ARIFIN

1-3 PLANE AXTIAL

SHEAR

MOMENT TORQ




s 1T / SAPS9SO0 - - FINITE FELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 8
PRCGRAM: SAP90/FILE:p3m. F3F
ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN MATI Oleh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXTIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ
3.8 31.73 59.43
33 e e e S o
1 -228.56
0 37.64 62.91
3.8 37.64 80.13
BB mmm e e e e e — o
1 -36.13
0 ~2.44 -19.77
3.8 -2.44 ~29.03
) e - — e — e
1 -405.08
0 .95 ~.80
1.7 .95 81
13 mmm e m e e e oo s
1 -385.79
0 -.40 46
3.7 -.40 -1.03
20 mm e m e m e — o
1 -296.71
0 -.82 1.60
3.8 -.82 -1.50
27 mm e — e — o m s
1 -211.07
0 -.54 1.04
3.8 -.54 -1.02
34 e e e e e s
1 -128.07
0 -.91 1.64
3.8 -.91 -1.80
3G e oSS
1 -49.99
O -1.56 3.18
3.8 -1.56 -2.75
7 ___________________________________________
1 -226.38
0 2.30 -1.54
1.7 2.30 2.36
14 =m—mmm—mm e — oS m oo oo mm oS m oo
1 =-215.43
0 2.43 -3.38
3.7 2.43 5.59
2] e m e —— TS T oo
1 -171.12
0 4.05 -7.58
3.8 4.05 7.80
28 mm e S oo oo m oo — oo
1 -124.82
¢ 4.58 -8.59
3.8 4.58 8.83
T e
1 -77.35



s 1 / SAP9O0 - - FINITE ELEMENT

ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 9
PROGRAM: SAP90/FILE:p3m.F3F

ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN MATI Oleh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCUCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXTAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT ~ TORQ
3.8 4.78 9.26
B0 mmm e
1 -29.38
0 4.00 -7.71

7.48



ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN MATI Oleh:DAYAT & ARIFIN
SYSTEM

=1

RESTRAINTS

171 R=1,1,1,1,1,1

8 71 1 rR=0,0,1,1,1,0

JOINTS
1 x=0 ¥=0
2 X=3.6 Y=0
5 X=25.2 Y=0 G=2,5,1
6 X=28.8 Y=0
7 X=32.4 ¥Y=0
8 X=0 y=1.7
9 X=3.6 Y=1.7
12 X=25.2 Y=1.7 G=9,12,1
13 X=28.8 Y=1.7
14 X=32.4 Y=1.7
15 X=0 Y=5.4
16 X=3.6 Y=5.4
25 ¥=25.2 Y=5.4 G=16,25,1
26 X=28.8 Y=5.4
27 X=32.4 Y=5.4
28 ¥X=0 Y=9.2
29 X=3.6 Y=9.2
38 X=25.2 Y=9.2 G=29,38,1
39 X=28.8 Y=9.2
40 X=32.4 ¥=9.2
41 X=0 Y=13
42 ¥X=3.6 Y¥Y=13
1 X=25.2 Y=13 G=42,51,1
52 X=28.8 ¥Y=13
53 X=32.4 Y=13
54 X=0 Y=16.8
55 X=3.6 Y=16.8
64 X=25.2 Y=16.8 G=55,64,1
65 X=28.8 Y=16.8
66 X=32.4 Y=16.8
67 X=0 Y=20.6
68 X=3.6 Y¥=20.6
69 X=25.2 Y=20.6
71 X=32.4 Y=20.6 G=69,71,1
LOADS
56 62 3 L=1 F=0,-48.78
57 63 3 L=1 F=0,-48.78
43 49 3 L=1 F=0,-48.78
44 50 3 L=1 F=0,-48.78
30 36 3 L=1 F=0,-48.78
31 37 3 L=1 F=0,-48.78
17 23 3 L=1 F=0,-48.78
18 24 3 L=1 F=0,-48.78
FRAME
NM=5 NL=5
1 SH=R T=0.6,0.4 E=2.35E7
> §H=T T=0.7,0.6,0.4,0.4 E=2.35E7
3 SH=R T=0.7,0.2 E=2.35E7
4 SH=R T=0.7,0.7 E=2.35E7
5 SH=R T=0.25,0.7 E=2.35E7
1 WG=0,-5.76



WG=0,-25.347
WG=0,-23.398
WG=0,-26.124
5 WG=0,-16.042

> W M

41 8 9 G=5,1,1,1 M=1 NSL=1 LP=1,0
47 15 16 M=3 NSL=2 LP=1,0
48 16 17 G=8,1,1,1 M=2 NSL=3 LP=1,0
57 25 26 G6=1,1,1,1 M=3 NSL=4 L1LP=1,0
59 28 29 M=3 NSL=2 LP=1,0
60 29 30 6=8,1,1,1 M=2 NSL=3 LP=1,0
69 38 39 G=1,1,1,1 M=3 NSL=4 LpP=1,0
71 41 42 M=3 NSL=2 LP=1,0
72 42 43 6=8,1,1,1 M=2 NSL=3 LP=1,0
81 51 52 G=1,1,1,1 M=3 NSL=4 LP=1,0
83 54 55 M=3 NSL=2 LP=1,0
84 55 56 G=8,1,1,1 M=2 NSL=3 LP=1,0
93 64 65 G¢=1,1,1,1 M=3 NSL=4 LP=1,0
95 67 68 M=3 NSL=5 LP=1,0
96 69 70 G=1,1,1,1 M=3 NSL=5 LpP=1,0
118 G=1,7,7,7 M=5 LP=1,0 : Kolom
15 15 28 G=3,7,13,13 M=5 LpP=1,0
22 9 G=1,7,7,7 M=4 LP=1,0
16 16 29 G=3,7,13,13 M=4 LP=1,0

3 3 10 M=4 LP=1,0
10 10 19 M=4 LpP=1,0
17 19 32 G=2,7,13,13 M=4 LpP=1,0

4 4 11 M=4 LP=1,0
11 11 22 M=4 LP=1,0
18 22 35 G=2,7,13,13 M=4 LpP=1,0

5 5 12 M=4 LP=1,0
12 12 25 G=3,7,13,13 M=4 LP=1,0
38 64 69 M=4 LP=1,0

6 6 13 M=5 LP=1,0
13 13 26 G=3,7,13,13 M=5 LP=1,0
39 65 70 M=5 LP=1,0

7 7 14 M=5 LpP=1,0
14 14 27 G=3,7,13,13 M=5 LpP=1,0
40 66 71 M=5 LP=1,0
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cs I /J SAPY90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 1
PROGRAM: SAP90/FILE: p3h.F3F
ANALTISIS PORTAI AS 3 DAN AS 4 BEBAN HIDUP Oleh:DAYAT & ARIFIN

F RAME ELEMEDNT FORCES
ELT LOAD  AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT ~ TORQ
A1 —mmmmmmmm e oo
1 -.16
0 .73 -.85
3.6 .73 .79
1 3.93
0 .20 -.86
7.2 .20 55
43 mmmmmm e o oo
1 2.67
.0 -.01 .02
7.2 -.01 -.05
ettt
1 3.92
.0 -.22 63
7.2 .22 -.97
45 oo
1 ~.38
.0 -.16 .78
3.6 -.156 .20
46 —mm e e e
1 .12
.0 -.39 .57
3.6 -.39 -.84
e
1 .23
0 7.00 -1.69
1.4 00 3.10
3.6 -11.40 -9.62
4B mmmemmm e R e e
1 5.37
.0 32.48 -43.11
2.4 22.88 23.33
49 mmmm e
1 5.37
0 4.01 23.33
1.0 .00 25.34
2.4 -5.59 21.44
B) s mmmmmm e m oo
1 5.37
-24.46 21.44
2.4 -34.06 -48.77
R b
1 5.17
.0 33.23 ~47.42
2.4 23.6 20.82
52 mmmmmmmmmmm e m oo
1 5.17
0 4.76 20.82
1.2 C 23.66
2.4 -4.84 20.73



ANALISIS PORTAL AS 3

B

I / SAPYO0O - - FINITE

DAN AS 4

R AME ELEMENT FORCES
ELT LOAD  AXIAL DIST 1-2 PLANE
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT
53 mmm
1 5.17
.0 -23.71 20.73
2.4 -33.31 47.68
G4 o
1 5.28
.0 33.99 -48.55
2.4 24.39 21.50
BB e
1 5.28
.0 5.52 21.50
1.4 .00 25.30
2.4 -4.08 23.22
516 =
1 5.28
~22.95 23.22
2.4 -32.55 ~43.39
57 o e
1 .29
.0 11.70 -10.61
2.1 .00 1.70
3.6 -§.31 -4.51
58 mmmm e
1 .39
.0 10.65 -5.01
1.9 .00 5.19
3.6 -9.356 ~2.69
G mmmmmm oo e
1 .14
.0 7.59 -2.31
1.5 00 3.33
3.6 -10.81 -8.12
60 —mmmmmmm o oo
1 -.22
.0 32.84 -44.70
2.4 23.24 22.61
61 mm e m oo
1 -.22
.0 4.37 22.61
1.1 .00 25.00
2.4 -5.23 21.5
62 mmmm e e
1 -.22
.0 -24.10 21.59
2.4 -33.70 -47.76
63 mmmmm e
1 .37
.0 33.21 -47.25
2.4 23.61 20.94
B4 mmmm e e
1 .37
.0 1.74 20.94

ELEMENT ANALYSIS

BERAN HIDUP Oleh:DAYAT

OF

STRUCTURES PAGE

2z
PROGRAM: 3APS0/FILE:p3h.F3F

& ARIFIN

1-3 PLANE
SHEAR MOMENT

AXIAL
TORQ



s1 / S 5 0 - FINITE ELEMENT ANALYSIS
ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN
FRAME ELEMENT FORCES
ELT LOAD AXTAL DIST 1-2 PLANE
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT
1.2 .00 23.75
2.4 -4.86 20.79
65 mmm
1 37
.0 -23.73 20.79
2.4 -33.33 -47.68
66 mmmmm o
1 ~.30
.0 33.55 -47.32
2.4 23.95 21
B = e
1 -.30
.0 5.08 21.67
1.3 .00 24.89
2.4 -4.52 22.34
B8 mmm
1 ~.30
.0 -23.39 22.34
2.4 -32.99 -45.33
6O e
1 .21
.0 11.77 -10.34
2.1 .00 2.13
3.6 -8.23 ~3.97
FO mm e
1 11
.0 10.27 -4.38
1.8 .00 5,12
3.6 -9.73 -3.40
71 mmmmmmmme e
1 ~.07
.0 7.80 -2.46
1.5 00 3.49
3.6 ~10.61 -7.51
7D e e o
1 2.43
.0 32.94 -45.18
2.4 23.34 22.37
73 ____________________________________________
1 2.43
.0 4.47 22.37
1.1 00 24.87
2.4 -5.13 21.58
T4 o m o e
1 2.43
.0 24.00 21.58
2.4 ~33.60 -47.53
75 o mm e
1 1.44
.0 33.16 -46.95
2.4 23.56 21.11

OF STRUCTURES PAGE 3
PROGRAM:3AP90/FILE: p3h. F3F
HIDUP Oleh:DAYAT & ARIFIN

1-2
SHEAR

PLANE
MOMENT

AXTAL
TORQ



s 1 / S$SAPY 0O - =~ FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 4
PROGRAM: SAP90/FILE:p3h.F3F
ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN HIDUP Oleh:DAYAT & ARIFIN

FRAME ELEMENT FORCES
ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXTAL
1D COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT TORQ
TE e e
1 1.44
.0 4.69 21.11
1.2 o]y, 3.86
2.4 -4.91 0.85
7T e e
1 1.44
0 ~-23.78 20.85
2.4 -33.38 -47.74
T8 m e e e e
1 1.96
.0 33,38 -46.81
2.4 23.78 21.77
TO e e e
1 1.96
¢} 4,91 21.77
2 .00 24.78
2.4 -4.69 22.02
B = e e —
1 1.9¢
-23.56 22.02
2.4 -33.16 -456.05
B] —m oo e e e e ——
1 -.06
.0 11.83 -10.51
2.1 638 2.30
3.6 -8.07 -3.55
B2 s e e
1 .03
0 10.08 -3.94
1.8 .00 5.20
3.6 -9.92 -3.65b
83w m e s — oo
1 ~-.61
0 6.50 -1.16
1.3 .00 2.98
3.6 -11.9 -10.88
Bd ~ e s
1 -12.69
32.10 -40.77
2.4 22.50 24.7¢
BB o e e
1 -12.69
0 3.63 24.76
9 00 26.40
2.4 -5.97 21.95
BB —mmmmm e e e e
1 -12.69
0 -24.84 21.95
2.4 -34 .44 -49.,18
B7 mm e e o ——



T / SAPSC - - FINITE EBLEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 5
PROGRAM;: SAPY0/FILE:p3h.F3F
ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN HIDUP Oleh:DAYAT & ARIFIN

3

C

FRAME ELEMENT FORCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXIAL
ID COND FORCE ENDI SHERR MOMENT SHEAR MOMENT — TORQ
.0 33.20 -47.30
2.4 23.60 20.86
88—
1 -11.88
0 4.73 20.86
2 .00 23.65
2.4 -4.87 20.68
B9 mm e
1 -11.88
0 -23.74 20.68
2.4 33.34 47.82
G0 mm e
1 -11.97
0 34.07 -48.22
2.4 24.47 22.03
9] mm e e
1 -11.97
0 5.60 22.03
1.4 .00 25.95
2.4 -4.00 23.95
92— e e
1 -11.97
.0 -22.87 23.95
2.4 ~32.4 -42.46
T
1 -.77
.0 13.13 -13.61
2.4 .00 1.90
3.6 -6.87 -2.35
94 g O S [,
1 -.45
0 10.17 -3.64
1.8 00 5.67
3.6 -9.83 -3.03
OB o
1 .00
.0 2.70 .03
1.3 .00 1.80
3.6 -4.67 ~3.52
96 mmmmmmm e e e
1 -.06
0 5.27 -5.13
2.6 00 1.67
3.6 -2.09 .61
B
1 -.53
0 3.49 -.24
1.7 .00 2.74
3.6 -3.87 -.92
l ___________________________________________
1 -32.32



sI / SAPOSO0 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS
ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BERAN HIDUP Oleh:DAYAT
FRAME ELEMENT F ORCES
ELT LOAD  AXIAL DIST 1-2 PLANE
1D COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT
1.7 ~.46 ~.44
8 ___________________________________________
1 -31.58
0 ~.30 41
3.7 -.30 ~.71
15 o
1 -24.59
.0 -.54 98
3.8 -.54 -1.06
22 mm o
1 =17.00
-.67 1.29
3.8 -.67 -1.31
29 s e
1 -9.20
0 -.61 1.15
3.8 -.61 -1.15
36—
1 -2.70
0 .00 01
3.8 .00 03
2 ___________________________________________
1 -179.23
0 -.72 2.41
1.7 -7z 1.18
9 ___________________________________________
1 -179.76
0 -4.81 3.84
3.7 -4.81 -13.97
16 mmemmmm s e
1 -135.88
0 -9.95 53
3.8 -9.95 -18.27
D3 s m e oo
1 -92.22
0 -9.59 18.31
3.8 -9.59 -18.12
30 mmmm e
1 -48.67
0 -12.08 19.54
3.8 -12.08 -26.2
i
1 -4.67
.0 -.00 3.54
3.8 -.00 3.52
3 ___________________________________________
1 -268.38
0 -1.05 91
1.7 -1.05 -.88
T

OF
ERO

STRUCTURES

PAGE

GRAM: SAPS0/FILE:p3h.F3F
& ARIFIN

1-3 PLANE

SHEAR MOMENT

AXTIAL
TORQ



s I /J sSaAP 90 - - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 7
PROGRAM: SAPY90/FILE:p3h.F3F
ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN HIDUP Oleh:DAYAT & ARIFIN

ELT LOAD AXTAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXTAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT ~ TORQ
3.7 .21 .42
17 o e
1 -201.30
0 .41 -.93
3.8 .41 62
o
1 -134.39
0 -.18 10
3.8 -.18 -.59
3] m o e
1 -67.64
.0 80 -1.17
3.8 80 1.88
4 ___________________________________________
1 -268.13
0 1.13 -1.10
1.7 1.13 81
I
1 -268.34
0 -.12 13
3.7 -.12 ~-.33
1B mmmm
1 -201.05
.0 ~.24 .54
3.8 -.24 -.38
05 m
1 -134.17
0 3 -.74
3.8 .43 89
32 mmmemmmm s e e
1 -67.41
0 -.09 ~.04
3.8 -.09 -.40
5 ___________________________________________
1 -185.04
0 .34 -2.41
1.7 .34 -1.83
12 mm e
1 -184.98
0 4.64 -3.57
3.7 4.64 13.59
1O mmmm e
1 -140.73
.0 9.64 ~19.19
3.8 9.64 17.43
26 mm e
1 -95.97
.0 9.13 17.56
3.8 9.13 17.11
B3 e
1 -50.87



- - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE 8
PROGRAM: SAPS0/FILE:p3h.F3F
ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN HIDUP Oleh:DAYAT & ARIFIN

[¥e)
<

T / S AP

[#3]

FRAME ELEMERUNT FORUCES

ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXTAL
ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT ~ TORQ
3.8 11.15 23.94
38 m
1 -5.27
0 ~.06 ~4.91
3.8 ~.06 ~5.13
6 ___________________________________________
1 -78.00
0 .44 ~.34
1.7 .44 a1
13 mm oo
1 -78.23
.0 -.06 03
3.7 -.06 -.18
D0 s m e e
1 -59.28
0 -.16 33
3.8 -.16 ~.28
A B e S
1 -40.77
0 ~.06 13
3.8 -.06 -.11
o S
1 -22.62
0 -.16 28
3.8 -.16 -.32
30 o m e
1 -5.58
0 ~.48 97
3.8 ~.48 -.84
7 s e e en e i e ks e T T A SR T TR W A TR A S e Em e e s e T T Tt e e
1 -43.10
.0 .33 -.28
1.7 .33 .28
14 mm e e
1 -42.70
.0 45 -.56
3.7 45 1.11
7
1 -33.35
0 84 -1.58
3.8 84 1.61
L T
1 -23.62
.0 9 -1.79
3.8 95 1.93
35 e s
1 -13.70
0 .98 ~1.82
3.8 .98 1.92
40 —mmmmmm o m e mm oo
1 -3.87



¢cs I / S8SAPYS 0O -~ - FINITE ELEMENT ANALYSIS OF STRUCTURES PAGE
PROGRAM:SAPS0/FILE:p3h.F3
ANALISIS PORTAL AS 3 DAN AS 4 BEBAN HIDUP Oleh:DAYAT & ARIFIN

9
F

FRAME ELEMENT FORCES
ELT LOAD AXIAL DIST 1-2 PLANE 1-3 PLANE AXTIAL

ID COND FORCE ENDI SHEAR MOMENT SHEAR MOMENT  TORQ

3.8 .53 .92
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4 BERBAN HIDUP Oleh:DAYAT & ARIFIN

DAN AS

3

L AS

Y=()
Y=1.

Y=0
Y=0

28.8

X=28.8 Y=0

1 X=0
72 X=3.6

Pa

6
7 X=32.4

ANALISIS PORTA
JOINTS

13 X

25 X=25.

™
j&))

S

3.6 Y=9.2

X=0

~
. 0

20.6
0,-18.87

0,-18.87
0,-18.87

.2

F
¥

¥=20.6

¥=13
v=16.
X=25.2 Y=20

v

I=1 F
1

=1

6
3 I=1 F=0,-18.87

17 23 3 L=1 F=0,-18.87

.6

32.4 Y=9
3

=3.
=3

3

9 X

68 X
6

31 37

69
71 X=32.4 Y

39 X=28.8
40 X

2
42 X
54 X=0
LOADS
57



1

LR ——

—

iR
P i
IR Lo

JRU—— ,m

| AR o—



- M ===t kol Ull‘.\lll".cl‘u.haunnﬂﬂ.h-hh.nﬁﬂn ot TE TR RER LI ERRA S B KTLTLEC THVY PrewTas 101 T
- & = = : : = : == e {seeepe e pen .
e uum”mﬂﬂ.j AR i R Gl i ieTi e S AR Ta i A 50 WILEIed p i EY IO DU "y [ 103
S o e e Al R s aud A -
- . o r~— A R === it A 3 0
= M L [t [e9] =51 — = Tmmmmwﬁrll “
< A ) oy = = gﬁ
2 I
<l wn ol o N = =5
; . 1w :
N oJ 1"
(Y] [V}
o ()
= - .-
S .
Mm [§) > o/o V= <
- ~ n : _.. <
O o~ He v
O he) y v
£ S “ W _
a 2 % o o| ‘B Zx
© Y Vo) t~ s Q<
() [ I - (qY} oz
<) - . z <
f— 0 o
0w «
5 " it " < g
- (o)) b~ -
. k=
“ U m m z
T 00 9 <
Z ol Wi
O <! > <.
— i
s Ul o=
m.u; 1 o m.w ¥ o
o| = : ol %z
o o ) ¥l £0
(V2] [ 3] ? o, p°4 [
Q B -~ . x >
Z o - . W <
O (e} & o] s =
Ol - = o~
m ) w m m m
o ~ NN <
% S - 22
o .0 . k&
[} o I <
/M 2 M
Q W O C
c o NN
d ..Ox hnuuu — QO «
b T = TR [ I
o v 3
- Y 0 0 Y
o J m o Q7 Q. . : EEer—s ;
. B Rty F o srv-oves s ML ETAS FICITAR 22 FXSCTY NIRRT =2 3 ) AT 2R ) U A
2 ® 0, ~
o L od 2 -




CONSOLIDATION  TEST

Preject : Bank Indonesie Depth.of sample: 22,5 ~ 23 m
Locaflion . Kebon Sirih Date of {est $12-12-1992

d b P Sinm
Boring no :3H.1 / UD.T Tested by Simon

46,82 % GS: 2,477
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1 (RIS SN NS S L S AL I  ——

Project ?  Bank Indoncaia Depth of sample: 15,0-15,5 m~

Location * Jl. Kebon Sirih — Jakarta Pusat Date of test : 12-—21/12/‘92

Boring no : Bi. 2 Tested by ! Wardoyo

——

¢o = 3,32 w = 118,83% 3 Gs 7 2,756
Po = 0,817 kg/cm? Cr = -
Pe = 0,420 kg/cm? Cc = 1,104
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Project * Bank Indonesia Depth of sample:9,0-9,5 m

Location @ J1. Kebon Sirih — Jekarta Pusat Date of lest  121-29/12/'92

Boring no ! BH. 4 Tested by ! Wardoyo

¢o = 0,430 w = 186,6 % ; Gg = 2,45
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Project Bank Indonesia
Location .- Kebon Sirih ‘
Boring no :Bi.1/UDlDepth of Sample : 2.50 - 300 m

Test by : Simon Date : 7-12-1992

Aata

.. Machine; LRC =0,61 kg/div.

2 Sample dia, =3,6 om
Sample ht. =7,2 am

Speci.| 1 2 3 4
g, 10,8 |1,0 | -
g |1,12]0,66] -
7, |1,92]1,66| -

u
é‘rwet = 1,64 1',on/m:3 o
Jary = 1,01 ton/m° ol

w = 62,48 %

c= 0,34 kg/cm2

o Deyiatgr stress.. kg/am”

i
|
!
:
i

!

L TIVAS Hin

.
Py ) G e—
Iy —l=

|

=EE

ntreny,

—

s e o

S S
l: lji i[fiistt

153t
HEH

—

i
0 0,4 2,3 0
Normal stress, kg/cm< -
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Project ! Bank Indonesia

Location : Kebon Sirih
Soring no BH.1/UDT Depth of Sample : 22.50 - 23.00 m.

Test by : Simon nte : 7-12-1992

i

T : TT Y TPETS FPTTI CrTTS YTy Prrs FErYy feven prEr Srres prvey prveberyr b

U Machine; LRC = 0,61 kg/div.
. Sample dia. = 3,6 cm
Sample ht. = 7,2 anm j
Gecil| 1 | 2 3 4 T
7, lo,8|1,0] 1,2
i |
7 |2,582,09|1,81 : :
b ]
{l 3,3%43,09 (3,01 \5\3 o
. ’\ MM
u g
T 4
“wet = 1,77 ‘oon/m3 &,O;
@ |
fdry = 1,20 ton/m° 5
w= 47,57 % I
‘a‘n,\]i:
= 1,04 kg /cm :
b= 0 °
S BH B HI B
Sy = 119,54 ¢4 4 ) 0,03 O, 6

S train

HE

—

,I-. .

=l

e e f—— | e .

.
Py

ey .

» . ety
fom—as e
tommefecmsaaem]e ——

Tes

byt ey
jraennd avmd futramp o Surtrg fptiy

PY YU G (A

%__
=

o4

-

|

c— e
=

ey e

.

.3222,0 4’02

Normal stress, kg/cm
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oring No. : BH. 2

Toject . Bank Indonesia
‘ncation + Jl. Kebon Sirih - Jakarta Pusatl

Depth of Sample : 15,0 — 15,5 meter

‘est by - Wardoyo Date : 23-12-'92
ka - 15
l Machine, IRC = 0,61 kg/div AR
| Sample dia = 2,50 cm T !
A 1 ]
Sample ht = 7,00 am . T folle
) %
it H,Ah/ H 4
keci ] 1 2 3 4 I
P . o 1 r‘/
T3 0,4 0,8 - - B s H
’ ™ i ol
0 |9,975]1,306| - - | & it L
- % V“u
m “»‘
01 1,375(2,106| =~ - a ) LT
. b " -f/ |
u - - - . |a x I
1o : 44 /4 -+
g N
fwe(; = 1’465 tOn/mS ,; 051 Hf ] / L
N : 8 7
l'dry = 0,788 ° ‘l;on/m:3 . / /
w= 8578 % - ﬂl/ et A it
c = 0,25 kg/cm2 ‘ 1
. i i
= 16° 30 . }
5. = 94,66 % 0 L ' 8 12 16
Strain,
[T i
. 14 TR _I I_‘ e
: LLJMW"
; _“L —’_n
:‘ LTpetd ] “""‘r._‘.‘,
.:: .-uu“"1}: T h
! w-n"::bq”L“ H "LWMNJNN 1 \.N
3 N I “ﬂw‘ V" I ( W
.J i w ?1 l H' . \N
3 . “ ‘u s-.-l -nl 4 e
(R
l I l l | I ljli ]
0 1 22 3
Normal stress , kg/cm
% FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS INDONESIA Le-4
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH




‘Toject - Bank Indoncsia

“cation : J1. Kebon Sirih — Jakarta Pusat
‘ring No. : BH. 4 Depth of Sample : 9,0 - 9,5 meter
“wst by - Wardoyo Date : 24 — 12 - '92
a o
Machine, IRC = 0,61 kg/dlv I It
“aple dia = 3,50 om 1 ki T
Zaple ht = 7,00 an 1 i V“" H :
——— . 4 4/
- AR
XM l 2 3 4 -1 W 10 N»-».'] il
o~ o~ A TN
Vg 0,4 0,8 1,2 - 5 mfﬂ |t
b\o "‘L y",{‘ H
0,87 | 1,07 {0,84 - < I “af‘ | 'ﬁLr T
0y 1,27 |1,87 |2,06 | - |3 3 1
g 1 M
B - - - — ) /,/ L‘M
—_ (= 05 “"} ikl )
,' (% 4 V‘?
et = 1,298 ton/m o / [} HH R i
L = ' & i
ry = 0,538 ton/m y VL‘
w = 141,16 % (A
' I Spus IL L L 3
c= 0,27 kg/an f
= 12°
{ il
S, = 97,31 a, 0 2 4 6
Strain,k %
[ { AR
Al ‘“JT‘ N
i 3
| il il
J L il tL::ET..W— 1144 H
te »-hj e ] 'I~~~
fiili anf| Tt | LS
sessoutl _-u*":“:ﬁ"’ w*py ~~~]“~. dll l 1 N
11 V‘L “')‘ * L"Jﬂl l N .\
.LA " ."L ¢ NN
it . AT
r l ' 1 ih \| !
l y s I{1} gLl |
0 1 22 3
Normal stress , kg/cm
[n)
% FAKUULTAS TEKNIK UNIVERSITAS INDONESIA Le-T7
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PR W ARCHITECTES PT'

PERENCANA, PERANCANG ARSITEKTUR & ENGINEERING
Ji. Bangka No.73, Kebayoran Baru, Jakarta 12720 = 7993019, 7997724, 7155745 Telex : 47243 Pacto kmia.Fax. 7997724

Nomor 602/BI-C/VI/95-Hs Jakarta, 15 Juni 1995
Perihal : Bank Indonesia Ged. C

/.

Hasil Load Test <§Y -
Kepada -Yth

Sekretariat TPKB 24
Jl. Taman Jatibaru No 1 %dmﬂi éﬁ

. Jakarta

Dengan Hormat

Bersama ini kami sampaikan hasil evaluasl load test Vertikal dan
Horizontal pada Gedung C proyek Bank Indonesia Sebagai berikut

1. Loaed test Vertikal pada Barrette pile No. 116
2. Load test Vertikal pada Barrette pile No. 112
3. Load test Horizontal pada Barrette pile As E-T7'

Resume dari evaluasi surat terlampir menunjukkan bahwa safety-
factor berada di ates 2,5 yang berarti memenuhi persyaretan

Demikian disampaikan untuk melengkapi perijinan

Cc.: - Bagian Pelaksanaan Pembangunan Bank Indonesia
- PT. Wijaya Karya (Up. Bp.Ir. Harangan S.)
- PT. Ciria Jasa Cm. (Up. Bp.Ir. Trietmo )
- Arsip

diskerl/602bi-¢/r




e ee A

»RW ARCHITECTS, PT.

FDEFREPJCLAFJAH PERANCANG ARSITEKTUR & ENGINEERING
Ji. Bangka No.75, Kebayoran Baru, Jakada 12720 = 7993019, 7997724, 7195745 Telex : 47243 Pacto kmia. Fax. 7997724

Evaluasi Load Test Tekan Barrete Pile No. 116 Berdasarkan

I.a
Kurva Load-Settlement
1. Total settlement pada 200% desain load = 7 mm
2. Net settlement seteleh beban dihilangkan = 0,30 mm
3. Penurunan elastis tiang = 6,94 mm
4. Dari data settlement VS beban tidak terlihat adanya gejala
failure.
5. Rate of settlement pada 200% desain load = 0,0583 mm/jan <
,0’25 mm/ jam. :
6. Kapasitas tiang diperoleh dengan memperhitungkan bagian
vang tidak efektif dari O s/d -10m + 14,3% (+ 170 ton) .
7. Berdasarkan 4 (empat) metoda evaluasi seperti terlihat
dalam tabulasi berikut
/ __________________________________________________________________
! ! 'Pu, Ultimate ‘Koreksi Pu, atas 'SF = Pu
‘NoiMetode EvaluasiiCapacity (atas;Untuk ‘L= -10 m : -—-
! ! ‘panjang effek-{panjang 's/d -46m X 400
! ! ‘tif: O s/d 46m;0 s/d 10m, \
b emmmm oo oG R e ot
"1 !Mazurkiewic= ' 1176 Ton ‘' 170 Ton . 1006 Ton . 2 82
1 ] ] 1 [ t
1 1 i 1 1 1
12 (Davisson X 1213,8 Ton ' 170 Ton {1043,8 Ton ‘ 2,60
] ] 1 1 1] 1
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Terlihat : - Kapasitas tiang 400 ton terpenuhi
- Safety factor > 2,50.
Kesimpulan : Hasil load test dapat diterima.

1. Total settlement pada 200% desain load = 5,82mn

2. Net settlement setelah beban dihilangkan = 0,85 mm

3. Penurunan elastis tiang = 4,97 mm

4. Dari data settlement VS beban tidak terlihat adanya gejala
failure.

5. Rate of settlement pada 200% desain load = 0,0708 mm/jam <

0,25 mm/jam.

6. Kapasitas tiang diperoleh dengan memperhitungkan bagian
vang tidak efektif dari O s/d -10m + 14,3% (+ 170 ton).

7. Berdesarkan ¢ (empat) metoda evaluasi seperti terlihat

dalam tabulasi berikut
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Terlihat - Kapasitas tiang 375 ton terpenuhi.
- Safety factor > 2,50
Kesimpulan Hasil load test dapat diterima.
II. Evaluasi Load-Test Hlorizontal Barrete pile as L 7' Berdasarkan
Kurva Load-Deflection
1. Total pergeseran pada 200% desain load = 6,06 mm.
2. Net deflection setelah bebarn dihilanglkan = 0,30 mm.
3. Pergeseran elastis tiang = 5,71 mm.
4 Rate of deflection pada 200% desain load = 0,4mm/jam <
1,67mm/ jam. '
5, Dari data deflection VS beban tidak terlihat adanya gejala
failure.
6. Kapasitas tilang Horizontal dengan metode Mazurkiewicz
diperoleh
; P ult = 60,6 Ton
p all = 20 Ton
SF = 60,6
-e=- = 3,03
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Terlihat : - Kapesitas tiang terpenuhi.
- Safety factor > 2,5
Kesimpulan Hasil load test dapat diterima.
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